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ABSTRAK

Fahri Ramadhan. 2021. 1704518033. Analisis Dampak Penerapan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 Tentang Sewa Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-
2020. Program Studi D3 Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yaitu PT Aneka Tambang Tbk, PT Waskita Karya (Persero) Thk dan PT
Perusahaan Gas Negara Tbk, yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan
pencatatan, pengakuan, pengungkapan sewa dalam laporan keuangan penyewa
(lessee) sebelum dan setelah diterapkannya PSAK Nomor 73 dan mengetahui
dampak yang ditimbulkan akibat dari penerapan PSAK Nomor 73 terhadap kinerja
keuangan perusahaan yang diukur dengan menggunakan rasio keuangan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan sumber data yang digunakan adalah data sekunder, data
tersebut dikumpulkan melalui media internet.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah perbedaan pencatatan, pengakuan
dan pengungkapan sewa dalam laporan keuangan penyewa (lessee) sebelum
diterapkannya PSAK 73 dan setelah diterapkannya PSAK 73 yaitu pada saat
sebelum diterapkannya PSAK 73 sewa dapat diklasifikasikan kedalam sewa
pembiayaan atau sewa operasi. Tetapi setelah penerapan PSAK 73 sewa hanya
boleh diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan. Dampak setelah diterapkannya
PSAK 73 terhadap kinerja keuangan terjadi kenaikan terhadap debt to asset ratio
(DAR) dan debt to equity ratio (DER) dan penurunan dari return on asset (ROA)
dan current ratio (CR).

Kata Kunci: PSAK Nomor 73, Sewa Pembiayaan, Rasio Keuangan, Laporan Posisi
Keuangan.



ABSTRACT

Fahri Ramadhan. 2021. 1704518033. Analysis of the Impact to the Application
Statement of Financial Accounting Standard Number 73 about Leases to the
Financial Performance of State-Owned Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2019-2020. D3 Accounting Study Program. Faculty of Economics.
State University of Jakarta.

This research was conducted at state-owned companies listed on the Indonesia
Stock Exchange that is PT Aneka Tambang Tbk, PT Waskita Karya (Persero) Thk,
PT Perusahaan Gas Negara Tbk. Which aims to determine the difference of
recording, recognition and disclosure of leases in the financial statement of the
lessee before and after implementation of PSAK 73 and discover the impact of the
implementation PSAK 73 on the company's financial performance as measured
using financial ratio.

The research method used is a descriptive method with a quantitative approach and
the data source is secondary data, the data is collected through internet media.

The results obtained from this study are difference in the recording, recognition,
and disclosure of leases in the financial statement of the lessee before the
implementation of PSAK 73 that is before the implementation of PSAK 73 the lease
can be classified into finance lease or operating lease. However after the
implementation of PSAK 73 lease may only classified as finance lease. The impact
after implementation of PSAK 73 on financial performance was an increase in the
debt to asset ratio (DAR) and debt to equity ratio (DER) and decrease in return on
assets (ROA) and current ratio (CR).

Keywords: PSAK 73, Finance lease, Financial Ratio, Statement of Financial
Position
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi seperti saat sekarang ini, perkembangan di dalam
dunia bisnis mengalami persaingan yang ketat dalam memberikan pelayanan yang
maksimal untuk menunjukan eksistensi dan pengaruhnya terhadap para konsumen
(Safitri et al., 2019). Pemberian pelayanan perusahaan ditunjang oleh berbagai
fasilitas salah satunya aset tetap. Oleh karena itu, perusahaan perlu menambah
jumlah Kkapasitas aset tetap untuk menunjang kegiatan perusahaan dalam
memaksimalkan kelancaran dari suatu kegiatan operasional perusahaan (Prajanto,
2020). Dalam hal ini, aset tetap dapat digunakan untuk kegiatan menyediakan
barang atau jasa yang akan diproduksi oleh suatu perusahaan, kemudian selain itu
aset tetap juga dapat digunakan untuk kegiatan sewa menyewa antar perusahaan
atau instansi terkait untuk memudahkan suatu perusahaan dalam melakukan
kegiatan operasionalnya. Untuk memperoleh aset tetap, perusahaan memiliki
beberapa pilihan salah satu diantaranya ialah dengan membeli aset tetap melalui
kegiatan jual beli aset dan juga bisa melalui kegiatan sewa menyewa aset tetap dari

jasa penyewa aset tetap itu sendiri.

Perusahaan yang memerlukan suatu aset tetapi tidak memiliki investasi
atau dana yang cukup dalam melakukan pembelian aset, opsi sewa menyewa aset

tetap melalui perusahaan pembiayaan yang bergerak dibidang sewa dapat menjadi



salah satu opsi terbaik untuk perusahaan agar bisa melanjutkan kegiatan operasional
perusahaan dan untuk kelancaran dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan
perusahaan. Sewa merupakan suatu kontrak perjanjian kegiatan pembiayaan dalam
bentuk penyediaan barang modal dimana penyewa memperoleh hak dari pesewa
untuk menggunakan aset tertentu pada periode yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak dengan melakukan pembayaran sewa secara berkala kepada pesewa.
Dengan menyewa suatu aset tetap perusahaan dapat memperoleh beberapa manfaat
seperti dapat menghemat modal perusahaan tanpa harus mengeluarkan modal yang
cukup besar untuk membeli aset tersebut, dan pembayaran sewa yang lebih
fleksibel karena pembayaran akan dilakukan secara berkala yang akan ditetapkan
berdasarkan pendapatan perusahaan sehingga pengaturan pembayaran sewa dapat
disesuaikan dengan pendapatan yang dihasilkan perusahaan. Penggunaan sewa
yang saat ini semakin bertambah dan menjadi salah satu opsi yang digunakan oleh
suatu perusahaan untuk memperoleh aset tetap dalam mendukung kegiatan
operasionalnya. Perusahaan lebih memilih untuk menyewa aset tetap daripada
membelinya, dikarenakan dengan menyewa aset tetap perusahaan tidak perlu
memikirkan biaya perawatan atas aset tetap tersebut karena biaya perawatan atas
aset tetap ditanggung atau dibebankan kepada pihak yang menyewakan aset tetap.
Kemudian selain itu, dengan menyewa aset tetap perusahaan tidak perlu
mempersiapkan dana yang cukup besar dan dana yang dimiliki oleh perusahaan
dapat dialokasikan ke pos-pos lainnya seperti penambahan modal usaha atau hal-
hal lain yang dapat membuat suatu perusahaan menjadi lebih produktif. Hal ini

dapat dibuktikan melalui data laporan keuangan tahunan yang di publikasi di Bursa



Efek Indonesia pada tahun 2020. Pada tahun 2020 PT Aneka Tambang, Tbk
mengalami kenaikan sewa sebesar Rp.82.722.575.000. Hal ini disebabkan pada
tahun 2020 terjadi kenaikan laba pada perusahaan. Kenaikan laba tersebut
dipengaruhi oleh meningkatnya pendapatan yang berarti produksi perusahaan
meningkat. Produksi pada perusahaan membutuhkan lebih banyak alat-alat
pertambangan, dan alat alat pertambangan ini berasal dari sewa perusahaan kepada
pihak ketiga. Karena hal tersebut, maka terjadilah kenaikan dari aset sewa pada PT
Aneka Tambang, Tbk. kemudian PT Perusahaan Gas Negara, Thk mengalami
kenaikan sewa sebesar Rp.2.875.205.515 dan PT Waskita Karya (Persero), Tbk
mengalami kenaikan sewa sebesar Rp.127.623.797.439. Oleh karena itu, agar setiap
perusahaan yang terdapat di Indonesia dapat menyajikan tentang sewa yang
dilakukan perusahaan di dalam laporan keuangan dengan baik dan benar, maka
dibutuhkan suatu pedoman atau standar yang mengatur tentang pengakuan,
pengukuran, penyajian dan pengungkapan atas sewa sehingga informasi yang
dituliskan perusahaan di dalam laporan keuangan dapat disajikan secara umum,
wajar dan dapat dipahami oleh semua pihak salah satunya para pemangku

kepentingan.

Standar akuntansi keuangan atas sewa terus mengalami perubahan
mengikuti standar-standar akuntansi sewa yang berlaku secara internasional.
Dimulai dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 30 tentang
sewa yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) pada tahun 2011 dan
kemudian berlaku efektif per 1 Januari 2012 yang merupakan adopsi dari

International Accounting Standards (IAS) 17 Leases. Di dalam PSAK tersebut



mengatur tentang sewa yang berisikan pernyataan bahwa Lessee mengklasifikasi
sewa kedalam dua jenis yaitu sewa operasi (operating lease) dan sewa pembiayaan
(finance lease) dan pencatatan dari kedua pengakuan sewa tersebut memiliki
perbedaan. Dan kemudian standar akuntansi terakhir yang mengatur tentang sewa
adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 yang mulai
berlaku efektif pada 1 Januari 2020. PSAK Nomor 73 yang telah diterbitkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) ini menindaklanjuti dari International Financial
Reporting Standards (IFRS) 16 tentang Leases yang telah diterbitkan oleh
International Accounting Standards Board (IASB) pada tanggal 13 Januari 2016.
PSAK Nomor 73 diterbitkan untuk menggantikan beberapa PSAK dan ISAK,
seperti PSAK Nomor 30 tentang sewa, ISAK Nomor 8 tentang penentuan apakah
suatu perjanjian mengandung sewa, ISAK Nomor 23 tentang sewa operasi insentif,
ISAK Nomor 24 tentang evaluasi substansi beberapa transaksi yang melibatkan

bentuk legal sewa pada dan ISAK Nomor 25 tentang hak atas tanah.

PSAK Nomor 73 lebih bersifat aturan dibandingkan dengan prinsip yang
dimana PSAK Nomor 73 mengadopsi dari IFRS 16 Leases yang berisi standar
tunggal atas sewa. Penerapan PSAK Nomor 73 ini akan berdampak pada perubahan
pelaporan keuangan karena pengaturan dalam PSAK Nomor 73 mengubah secara
substansial perlakuan terhadap akuntansi atas sewa yang mengharuskan lessee atau
penyewa untuk mencatat sewa dalam model tunggal sebagai aset hak guna dan
liabilitas sewa dalam laporan posisi keuangan. Dengan adanya perubahan dalam
pencatatan perlakuan akuntansi atas sewa yang dimana sebelum diberlakukannya

PSAK Nomor 73 Perusahaan dalam hal ini adalah sebagai penyewa mengakui sewa



sebagai biaya dan liabilitas dalam laporan posisi keuangan ketika perusahaan
mengakui sewa sebagai sewa operasi sedangkan ketika perusahaan mengakui sewa
sebagai sewa pembiayaan, perusahaan mengakui sewa sebagai aset dan liabilitas
dalam laporan posisi keuangan. Kemudian setelah diberlakukannya PSAK Nomor
73 perusahaan dalam hal ini bertindak sebagai lessee atau penyewa hanya boleh
mengakui sewa sebagai aset dan liabilitas dalam laporan posisi keuangan dengan
masa sewa lebih dari 12 bulan. Sedangkan untuk masa sewa kurang dari 12 bulan
lessee atau penyewa boleh mengakui sewa sebagai sewa operasi. Dengan demikian,
komposisi di dalam laporan posisi keuangan perusahaan akan berubah dan akan
merubah kinerja keuangan di suatu perusahaan tersebut. Untuk menilai kinerja
keuangan dari suatu perusahaan dalam mengelola keuangan perusahaannya, dapat
diukur dengan menggunakan rasio keuangan seperti Debt to Asset Ratio (DAR),
Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA) dan Cash Ratio (CR) untuk
menganalisis kinerja keuangan dari suatu perusahaan dan untuk mengetahui
dampak yang ditimbulkan dengan diterbitkannya PSAK Nomor 73 untuk
menggantikan PSAK Nomor 30 tentang akuntansi sewa yang terlebih dahulu

diterapkan di Indonesia.

Perusahaan-perusahaan di Indonesia seperti Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) pada tahun 2020 diharuskan untuk menerapkan PSAK Nomor 73 terkait
sewa yang dilakukan oleh perusahaan. Dengan menerapkan PSAK Nomor 73 pada
tahun 2020, terdapat beberapa perusahaan BUMN yang mengalami dampak
terhadap laporan keuangan perusahaannya, salah satunya adalah PT Garuda

Indonesia (Persero) Tbk. Direktur Keuangan dan Manajemen Risiko PT Garuda



Indonesia (Persero) Tbk menjelaskan telah terjadi kenaikan total aset dan liabilitas
secara signifikan sepanjang tahun 2020. Perubahan tersebut disebabkan oleh
dampak dari diterapkannya PSAK Nomor 73 tentang sewa yang mulai diberlakukan
efektif per 1 Januari 2020. Perusahaan mencatatkan kenaikan beban depresiasi dan
beban keuangan masing-masing sebesar 738 persen dan 296 persen. Selain itu, total
liabilitas perusahaan meningkat sebesar 228,75%. Kenaikan tersebut diakibatkan
karena meningkatnya liabilitas jangka panjang yang disebabkan oleh kenaikan
liabilitas sewa perusahaan. Dan juga di dalam total aset perusahaan mengalami
kenaikan sebesar 142% yang dikarenakan terjadi kenaikan dalam aset tetap

perusahaan. (market.bisnis.com)

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang penerapan PSAK Nomor
73 di Indonesia telah dilakukan oleh (Safitri et al., 2019) tentang analisis dampak
penerapan PSAK 73 atas sewa terhadap kinerja keuangan pada industri manufaktur,
pertambangan dan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018.
Penelitian tersebut dilakukan sebelum PSAK Nomor 73 efektif diberlakukan di
Indonesia. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa dampak kapitalisasi
sewa terbesar terjadi pada industri jasa kemudian disusul oleh industri
pertambangan dan manufaktur dengan rata-rata kenaikan dari Debt to Asset (DAR),
Debt to Equity (DER) dan penurunan dari Return on Asset (ROA) dan Return on
Equity (ROE), hal ini dikarenakan pada industri jasa salah satu perusahaan yang
bergerak di dalamnya seperti perusahaan penerbangan dan retail. Perusahaan
penerbangan melakukan sewa operasi pada pesawat dan berbagai mesin pesawat.

Sedangkan perusahaan retail melakukan sewa operasi pada toko atau gedung dalam



menjalankan suatu usahanya. Kemudian pada industri pertambangan, dalam
industri ini melakukan sewa operasi untuk kegiatan produksi dan operasional
pembongkaran dan pengangkutan batu bara. Sehingga industri jasa dan industri
pertambangan lebih terdampak pada perubahan PSAK 73 dikarenakan penggunaan
sewa yang sangat besar untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Bilancia, 2021) tentang implementation of PSAK
73 In PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Hasil dari penelitian tersebut adalah
memberikan implikasi bahwa Telkom akan lebih efektif dan efisien apabila
melakukan penerapan dini terhadap PSAK Nomor 73 pada tahun 2017 karena IFRS
16 saja sudah bisa diterapkan oleh Telkom sejak 2019 selain itu, Ikatan Akuntan
Indonesia perlu membuat aturan rinci terkait akuntansi sewa atas tanah sehingga
terdapat adanya keseragaman perlakuan akuntansi tersebut. Dan penelitian yang
dilakukan oleh (Mashuri & Sari, 2021) tentang Penerapan Kapitalisasi Sewa
Operasi Terhadap Laporan Posisi Keuangan dan Rasio Keuangan Pada Perusahaan
di Indonesia. Hasil dari penelitian tersebut adalah menunjukan bahwa kapitalisasi
sewa operasi memiliki pengaruh signifikan terhadap unrecorded lease liability,

unrecorded lease assets, ekuitas, dan rasio keuangan dari kapitalisasi sewa operasi.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai bagaimana perbedaan sebelum diterapkannya
PSAK Nomor 73 tahun 2019 dan sesudah diterapkannya PSAK Nomor 73 pada
tahun 2020 tentang akuntansi sewa dan apakah kinerja keuangan dari perusahaan
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia setelah diterapkannya PSAK Nomor

73 yang menggantikan PSAK Nomor 30 akan mengalami kenaikan atau mengalami



penurunan. Perusahaan BUMN yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah PT
Aneka Tambang Tbk, PT Waskita Karya (Persero) Tbk, dan PT Perusahaan Gas
Negara Tbk. Ketiga perusahaan tersebut dipilih penulis berdasarkan total aset
terbesar pada tahun 2020 di masing-masing kelompok industri jasa infrastruktur,
energi minyak dan gas, dan mineral batubara. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mengambil judul "Analisis Dampak Penerapan PSAK 73 Atas Sewa Terhadap
Kinerja Keuangan Pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Pada Tahun 2019-2020.
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam Karya

lImiah ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perbedaan pencatatan, pengakuan dan pengungkapan sewa dalam
laporan keuangan penyewa (lessee) antara Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) Nomor 30 tentang sewa dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 tentang sewa?

2. Bagaimana kinerja keuangan sebelum diterapkannya Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 pada tahun 2019 dan setelah
diterapkannya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73
pada tahun 2020 pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1. Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan Karya llmiah ini adalah:



a. Untuk mengetahui perbedaan pencatatan, pengakuan dan
pengungkapan sewa dalam laporan keuangan penyewa (lessee) antara
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 30 tentang
sewa dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
Nomor 73 tentang sewa.

b. Untuk mengetahui Kkinerja keuangan sebelum diterapkannya
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 tentang
sewa pada tahun 2019 dan setelah diterapkannya Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 tentang sewa pada tahun
2020 pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat Penulisan

Penulisan Karya Illmiah ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan, baik secara teoritis maupun
praktis, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
Penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai dampak-dampak yang ditimbulkan dari
penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 73 (PSAK
No. 73) terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta juga diharapkan sebagai sarana
pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di
bangku perkuliahan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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Hasil penulisan ini dapat dijadikan sebagai masukan dan
evaluasi dari perusahaan dalam menerapkan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 dan meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan.

Bagi Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan
Indonesia (DSAK IAl)

Karya llmiah ini dapat dijadikan sebagai masukan dan
bahan evaluasi bagi DSAK IAl mengenai dampak dari
diterapkannya PSAK Nomor 73 yang didapatkan oleh setiap
perusahaan yang terdapat di Indonesia terhadap kinerja keuangan
dari suatu perusahaan ketika mengalami perubahan dalam
pengakuan awal, pencatatan dan pengungkapan sewa dari sebelum
diterapkannya PSAK Nomor 73 dan sesudah diterapkannya PSAK

Nomor 73.



BAB |1

KAJIAN TEORITIS DAN METODOLOGI PENELITIAN

A. Kajian Teoritis
1. Sewa
a. Pengertian Sewa

Sewa adalah kontrak perjanjian dimana penyewa memperoleh
hak dari pesewa untuk menggunakan aset tertentu pada periode yang
telah disepakati kedua belah pihak dengan syarat penyewa melakukan
pembayaran sewa kepada penyewa. (Safitri et al., 2019)

Sewa adalah kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan
barang modal baik secara sewa guna usaha dengan opsi (financial
lease) maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi (operating lease) untuk
digunakan oleh penyewa guna usaha (lessee) selama jangka waktu
tertentu berdasarkan pembayaran secara berkala. (Boyoh et al., 2020)

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan sewa adalah
kontrak perjanjian kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan
barang modal dimana penyewa memperoleh hak dari pesewa untuk
menggunakan aset tertentu pada periode yang telah disepakati oleh
kedua belah pihak dengan melakukan pembayaran sewa secara berkala
kepada penyewa.

Sewa dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu sewa

pembiayaan (finance lease) dan sewa operasi (operating lease). Sewa

11
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pembiayaan (finance lease) adalah sewa saat seluruh risiko dan manfaat
yang berhubungan dengan kepemilikan aset pesewa dialihkan secara
substansian kepada penyewa. Sewa dapat dikategorikan sebagai sewa
pembiayaan (finance lease) ketika sewa mentransfer kepemilikan aset
kepada penyewa, opsi pembelian memungkinkan penyewa untuk
membeli properti sewaan dengan harga yang jauh lebih rendah dari
nilai wajar yang diharapkan properti pada tanggal opsi menjadi
dilaksanakan, jika periode sewa sama atau melebihi 75 persen dari
kehidupan ekonomi aset maka pesewa mentransfer sebagian besar
risiko dan manfaat kepemilikan kepada penyewa dan jika nilai sekarang
dari pembayaran sewa minimum sama dengan atau melebihi 90 persen
dari nilai wajar aset, maka penyewa harus mengkapitalisasi aset
sewanya. Sedangkan sewa operasi (operating lease) adalah sewa saat
seluruh risiko dan manfaat yang berhubungan dengan kepemilikan aset
pesewa tidak dialihkan secara substansian kepada penyewa. Sewa dapat
dikategorikan sebagai sewa operasi (operating lease) ketika sewa tidak
mentransfer kepemilikan aset kepada penyewa, sewa tidak
mengandung opsi pembelian, dan jangka waktu sewa yang kurang dari
75 persen dari perkiraan umur ekonomis properti sewaan.

2. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 73 (PSAK No. 73)

Akuntansi keuangan adalah suatu proses dimana berujung pada
penyajian dan mengkomunikasikan laporan keuangan suatu organisasi atau
entitas dalam pengambilan keputusan bagi para pengguna informasi baik

eksternal maupun internal. (Giri, 2017)
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Standar akuntansi keuangan (SAK) adalah Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar lkatan Akuntan
Indonesia (DSAK IAIl) dan Dewan Standar Syariah lIkatan Akuntan
Indonesia (DSAS IAI) serta peraturan regulator pasar modal untuk entitas
yang berada di bawah pengawasannya. (Boyoh et al., 2020)

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) adalah
pedoman prosedur dalam membuat laporan keuangan yang berisi aturan-
aturan yang berhubungan dengan kegiatan mencatat, menyusun,
melakukan hingga menyajikan laporan keuangan. (Boyoh et al., 2020)

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 73 (PSAK No.
73) tentang sewa menetapkan prinsip pengakuan, pengukuran, penyajian,
dan pengungkapan sewa. Tujuan dari PSAK Nomor 73 ini adalah untuk
memastikan bahwa penyewa dan pesewa menyediakan informasi yang
relevan yang merepresentasikan dengan tepat transaksi tersebut dan
informasi ini memberikan dasar bagi pengguna laporan keuangan untuk
menilai dampak transaksi sewa pada posisi keuangan, Kinerja keuangan,
dan arus kas entitas.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 73 (PSAK No.
73) mulai diberlakukan pada 1 Januari 2020 di Indonesia merupakan
ketentuan yang diterbitkan oleh IAl. Dalam PSAK Nomor 73 disebutkan
bahwa penyewa diharuskan mengakui aset hak guna (right of use assets)

dan liabilitas sewa. Tetapi terdapat dua pengecualian opsional dalam
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pengakuan aset dan liabilitas sewa yaitu untuk sewa jangka pendek atau
kurang dari 12 bulan dan sewa yang aset pendasarnya bernilai rendah. Pada
awal masa sewa, pihak penyewa mengakui sewa pembiayaan sebagai aset
hak guna dan liabilitas sewa. Pengakuan ini dilakukan atas dasar nilai wajar
aset yang disewa atau jika lebih rendah, atas dasar nilai sekarang dari
pembayaran sewa guna minimum.

Menurut PSAK Nomor 73 atas sewa menjelaskan bahwa pada
tanggal permulaan, penyewa mengukur aset hak guna pada biaya
perolehan. Sedangkan untuk memperoleh liabilitas sewa dapat diperoleh
dari nilai terkini pembayaran sewa ditambah dengan nilai terkini
pembayaran ekspekstasian pada akhir sewa. Terdapat tiga poin penting
untuk dapat mengukur nilai kini pembayaran sewa:

1) Masa sewa Yyaitu periode sewa yang tidak dapat dibatalkan termasuk
dalam opsi perpanjangan sewa atau pembatalan.

2) Pembayaran sewa adalah jumlah yang diperoleh dari pembayaran tetap,
pembayaran variabel berdasarkan indeks atau suku bunga, perkiraan
jaminan atas nilai residu, harga eksekusi opsi beli dan penalti karena
mengakhiri sewa.

3) Tingkat diskonto yaitu menggunakan suku bunga implisit apabila dapat
ditentukan atau suku bunga pinjaman incremental apabila tidak dapat

ditentukan.

Perbedaan antara PSAK 73 dengan PSAK 30 yang dimana sudah

diterapkan terlebih dahulu di Indonesia sebelum diberlakukannya PSAK 73
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adalah pada saat menggunakan PSAK 30 perusahaan mengakui sewanya
sebagai sewa operasi dengan mencatat beban sewa pada liabilitas sewa,
kemudian setelah diterapkannya PSAK 73 perusahaan mengakui sewanya
sebagai sewa pembiayaan dengan mencatat aset hak guna pada liabilitas
sewa. Oleh karena itu penerapan PSAK 73 yang mengakui aset hak guna
akan berpengaruh terhadap total aset dari suatu perusahaan.

3. Laporan Keuangan

a. Pengertian

Menurut Maith, 2013 menyatakan bahwa laporan keuangan
merupakan salah satu informasi yang sangat penting dalam menilai
perkembangan perusahaan. Laporan keuangan dapat digunakan untuk
menilai prestasi yang dicapai perusahaan pada saat lampau, sekarang
dan rencana pada waktu yang akan datang. Menurut Fahmi, 2011
menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan suatu proses yang
penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi
keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa
lalu, dengan tujuan untuk mengetahui kondisi dan kinerja perusahaan
pada masa mendatang. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan Nomor 1 (PSAK No. 1) tentang penyajian laporan keuangan
(revisi 2009) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan suatu
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu
entitas.

b. Unsur Laporan Keuangan



16

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor

1 (2018, 1.3) laporan keuangan memiliki unsur yang mencakup

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Aset

Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat
ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan.
Liabilitas

Liabilitas adalah hutang perusahaan masa kini yang timbul
dari peristiwa yang terdapat di masa lalu, penyelesaiannya
diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya
perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.
Ekuitas

Ekuitas adalah hak residual atas aset perusahaan setelah
dikurangi semua kewajiban.
Penghasilan dan Beban

Penghasilan adalah arus masuk atau penambahan aktiva
atau penyelesaian suatu kewajiban atau kombinasi dari keduanya
yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa
atau aktivitas-aktivitas lainnya yang merupakan kegiatan operasi

utama dari suatu perusahaan.
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Beban adalah arus keluar penurunan lainnya dalam
aktivitas sebuah entitas atau penambahan kewajiban selama suatu
periode yang ditimbulkan oleh pengiriman dan produksi barang.
Arus kas

Arus kas adalah arus kas masuk dan arus kas keluar pada
suatu periode tertentu dari suatu perusahaan dalam mengelola kas

baik dari kegiatan operasional, pendanaan dan investasi.

c. Jenis-Jenis Laporan Keuangan

1)

2)

3)

4)

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
adalah laporan keuangan yang menyajikan informasi terkait laba
rugi dan total penghasilan komprehensif lain dari suatu perusahaan
selama kurun waktu atau periode tertentu.
Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan keuangan yang
secara sistematis menyajikan informasi mengenai perubahan
ekuitas perusahaan akibat operasi perusahaan pada satu periode
akuntansi tertentu.
Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan adalah laporan keuangan yang
melaporkan aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan pada saat
tertentu untuk memudahkan analisis dalam memprediksi arus kas
dimasa mendatang.

Laporan Arus Kas
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Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukan semua
aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang
berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas.

5) Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan adalah catatan yang berisi
tentang informasi tambahan atas apa yang disajikan dalam laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas.

4. Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan

Dalam menganalisis kinerja keuangan dari suatu perusahaan,
terdapat teknik perhitungan yang dapat digunakan untuk menganalisis
laporan keuangan perusahaan agar hasil dari analisis tersebut dapat
digunakan untuk suatu pengambilan keputusan. Analisis kinerja keuangan
perusahaan dapat dilakukan dengan melakukan analisis pada sisi aset,
liabilitas, dan ekuitas dari suatu perusahaan. Menurut Prajanto, 2020 analisis
kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan
sebagai berikut:

1) Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas (leverage ratio) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai
dengan utang. Selain itu, rasio solvabilitas dapat digunakan untuk
menggambarkan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajibannya,

baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka Panjang
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perusahaan. Rasio solvabilitas dapat diukur dengan menggunakan Debt
to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER).
a) Debt to Asset Ratio (DAR)

Menurut Kasmir, 2018 Debt to Asset Ratio merupakan rasio
liabilitas yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara
total liabilitas dengan total aset. Dengan kata lain, seberapa besar
aset perusahaan dibiayai oleh liabilitas atau seberapa besar
liabilitas perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan dari aset
perusahaan. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus berikut:

_ Total Liabilitas
Debt to Asset Ratio = x 100%
Total Aset

b) Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir, 2018 Debt to Equity Ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi liabilitas
terhadap ekuitas dari suatu perusahaan. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan
pemilik perusahaan. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus
berikut:

Debt to Eauitv Rati _Total Liabilitas 100%
eorto Lquuy rato = Total Ekuitas x 0

2) Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dari aktivitas normal bisnisnya

dalam menghasilkan laba bersih sebagai alat untuk mengukur tingkat



20

efektivitas kinerja manajemen. Rasio profitabilitas dapat diukur dengan
menggunakan Return on Asset (ROA).
a) Return on Asset (ROA)

Menurut Kasmir, 2018 Return on Asset (ROA) merupakan
rasio yang menunjukan hasil pengembalian (return) atas jumlah
aset yang digunakan di dalam perusahaan. Semakin tinggi Return
on Asset (ROA) maka semakin baik keadaan dari perusahaan.
Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Return on Asset = x 100%
Total Aset

3) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur atau menggambarkan kemampuan dari perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka
pendek. Rasio likuiditas dapat diukur dengan menggunakan
perhitungan rasio lancar (current ratio).
a) Rasio Lancar (Current Ratio)

Menurut Kasmir, 2018 Rasio lancar (current ratio)
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan. Rasio ini menunjukan
seberapa besar perusahaan dapat melunasi kewajiban jangka

pendeknya dengan aset kekayaan yang dimiliki dari perusahaan
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tersebut. Rasio lancar atau current ratio dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

. ) Aset Lancar
Rasio Lancar (Current Ratio) =— x 100%
Hutang Lancar

5. Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu yang relevan dan dapat digunakan sebagai
bahan acuan dan referensi dalam melaksanakan penelitian ini. Berikut
penelitian yang relevan tersebut:

a. (Prajanto, 2020) dengan penelitian tentang Implementasi PSAK 73
Atas Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Pada BUMN yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
setelah diterapkannya PSAK Nomor 73 terjadi kenaikan rasio leverage
yang diukur melalui Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset
Ratio (DAR) dikarenakan adanya pengungkapan aset hak guna dan
liabilitas sewa pembiayaan pada laporan keuangan.

b. (Mashuri & Ermaya, 2021) dengan penelitian tentang Penerapan
Standar Akuntansi PSAK 73 Leases Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa dampak Kkapitalisasi sewa mengakibatkan
perubahan nominal yang dilaporkan pada laporan laba rugi dan
pendapatan comprehensive lainnya. Dan hasil penelitian ini juga
menyebutkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan pada kinerja
keuangan yang diukur menggunakan rasio. Dampak terbesar terjadi

pada perusahaan sector perdagangan, jasa dan investasi.
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(Merilyn Elintra Kloko & Indah Bayunitri, 2020) dengan penelitian
tentang Comparison  Analysis of Financial Performance
Telecommunication Service Which Has and Has Not Applied PSAK 73.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dengan diterapkannya
PSAK Nomor 73 tentang sewa di perusahaan akan berdampak pada
kinerja keuangan terutama pada rasio likuiditas dan rasio profitabilitas.
(Boyoh et al., 2020) dengan penelitian tentang Evaluasi Penerapan
PSAK Nomor 30 ke PSAK Nomor 73 Tentang Sewa Aset Tetap Pada
PT Angkasa Pura | (Persero) Cabang Sam Ratulangi Manado. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan akuntansi sewa aset tetap
yang diterapkan oleh perusahaan secara umum telah sesuai dengan
PSAK No. 30. Selanjutnya dengan menerapkan PSAK Nomor 73 akan
mengalami peningkatan dari sisi nilai aset dan nilai liabilitas pada
laporan posisi keuangan yang otomatis akan menimbulkan beban bunga
dan beban penyusutan pada laporan laba rugi perusahaan.

(Laksana & Sudradjat, 2019) dengan penelitian tentang analisis
proyeksi laporan keuangan perusahaan penerbangan saat transisi PSAK
30 menjadi PSAK 73. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
transisi PSAK 30 ke PSAK 73 mempengaruhi laporan laba rugi entitas,
beban entitas meningkat karena adanya tambahan beban bunga dan
penyusutan. Aset juga meningkat sehingga rasio aset manajemen dan

rasio profitabilitas menurun.
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B. Kerangka Berpikir
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan merupakan suatu pedoman

prosedur dalam membuat laporan keuangan yang berisi aturan-aturan yang
berhubungan dengan kegiatan mencatat, menyusun, melakukan hingga
menyajikan laporan keuangan. Pada 1 Januari 2020 di Indonesia mulai
menerapkan PSAK Nomor 73 tentang sewa yang dimana di dalam PSAK
tersebut berisikan tentang prinsip pengakuan, pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan sewa. Tujuan dari PSAK Nomor 73 ini adalah untuk
memastikan bahwa penyewa dan pesewa menyediakan informasi yang relevan
yang merepresentasikan dengan tepat transaksi tersebut dan informasi ini
memberikan dasar bagi pengguna laporan keuangan untuk menilai dampak
transaksi sewa pada posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas.
Dengan diterapkannya PSAK Nomor 73 tentang sewa yang menggantikan
peraturan sebelumnya akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan dari suatu
perusahaan. Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan
pencatatan, pengakuan dan pengungkapan sewa dalam laporan keuangan
penyewa antara PSAK Nomor 30 dengan PSAK Nomor 73. Kemudian selain
itu, penelitian ini untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari penerapan
PSAK Nomor 73 terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan dengan diukur
menggunakan rasio keuangan seperti debt to asset ratio, debt to equity ratio,

return on asset dan current ratio.
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Laporan keuangan perusahaan BUMN vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2019 -2020

Perbedaan pencatatan, pengakuan, dan pengungkapan sewa dalam laporan keuangan
penvewa (lessee) antara PSAK Nomeor 30 tentang sewa dengan PSAK Nomor 73
tentang sewa

Analisis dampak penerapan PSAK Nomor 73 terhadap kinenja keuangan perusahaan
BUMN vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 - 2020

Debt to Asset Debt to Equaty Eeturn on Asset Current Ratio
Ratio (DAR) Ratio (DER) (ROA) (CR)

Hasil dan Kesimpulan

Gambar 11.1
Kerangka Berpikir

C. Metode Penelitian
1. Tempat dan Waktu

Penelitian akan dilakukan pada beberapa perusahaan BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2020 yaitu PT
Aneka Tambang Tbk, PT Perusahaan Gas Negara Tbk, dan PT Waskita
Karya (Persero) Thk. Penelitian ini mulai dilakukan oleh Penulis sejak
bulan Mei 2021 sampai dengan Juli 2021.

2. Metode Penulisan
a. Metode Deskriptif Kuantitatif

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel



25

tertentu yang analisisnya bersifat kuantitatif atau statistik untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2017)

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis perbedaan
pencatatan, pengakuan dan pengungkapan sewa dalam laporan
keuangan penyewa (lessee) antara PSAK Nomor 30 pada tahun 2019
dengan PSAK Nomor 73 pada tahun 2020 dan menganalisis kinerja
keuangan perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
diantaranya PT Aneka Tambang Tbk, PT Perusahaan Gas Negara Tbk

dan PT Waskita Karya (Persero) Tbk.

. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
dari sumber-sumber yang telah ada. Data tersebut Penulis dapatkan

melalui website Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 dan 2020.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan studi kepustakaan. Studi kepustakaan adalah teknik
pengumpulan data dengan mengumpulkan referensi yang diperoleh
dari jurnal ilmiah dan buku-buku referensi yang ada di perpustakaan
serta dengan media internet dalam mencari data laporan keuangan

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

dengan melakukan pengumpulan data dan informasi dari Laporan



26

Keuangan Perusahaan BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Kemudian menganalisis perbedaan antara PSAK Nomor 30 dan PSAK
Nomor 73 dengan cara membandingkan pencatatan, pengakuan, dan
pengungkapan sewa dalam laporan keuangan penyewa (lessee) yang
diatur di dalam PSAK Nomor 30 dengan pencatatan, pengakuan, dan
pengungkapan sewa dalam laporan keuangan penyewa (lessee) yang
diatur di dalam PSAK Nomor 73. Selain itu, melakukan analisis kinerja
keuangan Perusahaan dengan menggunakan analisis rasio keuangan
yang dimana rasio-rasio keuangan tersebut mengalami dampak
perubahan dengan adanya penerapan PSAK Nomor 73 tentang sewa,
yang terdiri dari:
1) Debt to Asset Ratio (DAR)

Menurut Kasmir, 2018 Debt to Asset Ratio dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Total Liabilitas

Debt to Asset Ratio = 1009
ebt to Asset Ratio Total Aset X Y0

Dalam hal ini penerapan PSAK 73 yang mengharuskan mengakui
aset hak guna dan liabilitas sewa maka akan menambah jumlah dari
total aset dan total liabilitas.

2) Debt to Equity Ratio (DER)
Menurut Kasmir, 2018 Debt to equity ratio dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Total Liabilitas

: . o
Debt to Equity Ratio Total Ekuitas x 100%




3)

4)
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Dalam hal ini PSAK 73 mengharuskan mencatat aset hak guna dan
liabilitas sewa yang nantinya liabilitas sewa akan menambah total
liabilitas. Kemudian dengan diterapkannya PSAK 73
mengharuskan perusahaan untuk mencatat beban depresiasi aset
tetap yang disewa oleh penyewa sehingga nantinya akan
mempengaruhi total laba bersih perusahaan dan hasil laba bersih
akan mempengaruhi total ekuitas perusahaan.

Return on Asset (ROA)

Menurut Kasmir, 2018 Return on asset dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak

R A = 1009
eturn on Asset Total Aset X Y0

Dalam hal ini dengan adanya penerapan PSAK 73 perusahaan
diharuskan untuk mencatat beban depresiasi atas aset sewanya
yang akan mempengaruhi laba bersih setelah pajak dan juga dari
sisi total aset perusahaan, pencatatan aset hak guna akan
menambah jumlah dari total aset perusahaan.

Current Ratio (CR)

Menurut Kasmir, 2018 Current ratio dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Aset Lancar

t Ratio = 1009
Current Ratio Liabilitas Lancar x %

Dalam hal ini penerapan PSAK 73 memperbolehkan penyewa

untuk mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa operasi ketika



28

masa sewa kurang dari 12 bulan atau nilai aset yang bernilai rendah
dengan mencatat beban sewa pada liabilitas sewa. Liabilitas sewa
akan menambahkan total liabilitas lancar dikarenakan jangka

waktu sewa yang kurang dari 12 bulan.
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PEMBAHASAN

A. Deskripsi Kasus

Sewa adalah suatu perjanjian antara pesewa (lessor) dengan penyewa
(lessee) dimana dalam hal ini pesewa memberikan hak kepada penyewa untuk
menggunakan suatu aset selama periode waktu yang telah disepakati. Di
Indonesia terdapat suatu aturan yang digunakan sebagai pedoman dalam
penyajian laporan keuangan yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) merupakan suatu
pedoman prosedur dalam membuat laporan keuangan yang berisi aturan-aturan
yang berhubungan dengan kegiatan mencatat, menyusun, hingga menyajikan
sebuah laporan keuangan. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
yang mengatur tentang sewa adalah PSAK Nomor 73. PSAK Nomor 73
mengatur berbagai hal tentang sewa mulai dari prinsip pengakuan, pengukuran,
penyajian hingga pengungkapan sewa di dalam laporan keuangan.

Pada tanggal 18 September 2017, Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl) telah mengesahkan PSAK Nomor 73
untuk dijadikan sebagai pedoman dalam pencatatan, pengakuan, pengukuran
dan pengungkapan tentang sewa. PSAK Nomor 73 ini diterbitkan untuk
menggantikan peraturan yang sebelumnya sudah diberlakukan terlebih dahulu

di Indonesia yaitu PSAK Nomor 30. PSAK Nomor 30 tentang sewa ini sudah

29
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diberlakukan efektif sejak 1 Januari 2012 sampai dengan 31 Desember 20109.
Pada tanggal 1 Januari 2020 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor
73 (PSAK No. 73) mulai diberlakukan secara efektif. Sehingga setiap
perusahaan yang ada di Indonesia diharuskan untuk menyajikan sewa di dalam
laporan keuangannya sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan di dalam
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 73 (PSAK No. 73). Begitu
pula halnya dengan perusahaan BUMN yang terdapat di Indonesia seperti PT
Aneka Tambang Tbk, PT Perusahaan Gas Negara Tbk, dan PT Waskita Karya
(Persero) Thk yang sudah mulai menerapkan PSAK Nomor 73 sejak tahun
2020. Sebelumnya perusahaan tersebut menggunakan PSAK Nomor 30 untuk
transaksi sewa menyewa. Pada saat menggunakan aturan yang terdapat di
dalam PSAK Nomor 30 pada tahun 2019 untuk dijadikan sebagai pedoman
dalam penyusunan laporan keuangannya, PT Aneka Tambang Tbk, PT
Perusahaan Gas Negara Tbk dan PT Waskita Karya (Persero) Tbk
mengklasifikasikan sewa yang dilakukan perusahaan sebagai sewa operasi
dengan mengakui beban sewa dan liabilitas sewa pada saat pengakuan sewa.
Namun setelah diberlakukannya PSAK Nomor 73, PT Aneka Tambang Tbk,
PT Perusahaan Gas Negara Tbk dan PT Waskita Karya (Persero) Thk
mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa pembiayaan dengan mengakui aset
hak guna dan juga liabilitas sewa pada saat pengakuan sewa. Adanya
perbedaan dalam pengakuan sewa tentunya akan merubah struktur dari laporan
keuangan ketiga perusahaan tersebut. Maka dari itu penulis tertarik untuk

melakukan analisis terhadap perbedaan pencatatan, pengakuan, dan



31

pengungkapan sewa dalam laporan keuangan penyewa (lessee) antara
peraturan yang terdapat di dalam PSAK Nomor 30 dengan PSAK Nomor 73.
Selain itu penulis juga menganalisis mengenai dampak yang ditimbulkan
setelah diterapkannya PSAK Nomor 73 untuk menggantikan PSAK Nomor 30
yang sudah diberlakukan terlebih dahulu di Indonesia.
B. Analisis Kasus
1. Perbedaan pencatatan, pengakuan, dan pengungkapan sewa dari sisi
penyewa (lessee) antara PSAK Nomor 30 dengan PSAK Nomor 73
Penelitian yang pertama yaitu menganalisis tentang perbedaan
pencatatan, pengakuan, dan pengungkapan sewa antara PSAK Nomor 30
dengan PSAK Nomor 73. Analisis ini dilakukan pada beberapa item yang
terdapat di PSAK Nomor 30 dan PSAK Nomor 73 meliputi definisi sewa,
klasifikasi sewa, pengakuan sewa, pencatatan sewa, dan pengungkapan
sewa. Berikut hasil analisis dari kelima item tersebut:
a) Definisi Sewa
Berdasarkan PSAK No. 30
Sewa adalah suatu perjanjian yang mana pesewa (lessor)
memberikan kepada penyewa (lessee) hak untuk menggunakan suatu
aset selama periode waktu yang disepakati dan sebagai imbalannya
penyewa (lessee) melakukan pembayaran atau serangkaian pembayaran

kepada pesewa (lessor).
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Berdasarkan PSAK No. 73

Sewa adalah kontrak atau bagian dari kontrak yang
memberikan hak untuk menggunakan aset selama suatu jangka waktu
untuk dipertukarkan dengan imbalan.
Klasifikasi Sewa
Berdasarkan PSAK No. 30

Sewa dalam laporan keuangan penyewa (lessee)
mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa pembiayaan atau sewa
operasi. Sewa pembiayaan terjadi jika sewa tersebut mengalihkan
secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset. Sewa operasi terjadi jika sewa tidak mengalihkan
secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset.
Berdasarkan PSAK No. 73

Sewa dalam laporan keuangan penyewa (lessee)
memperkenalkan model akuntansi tunggal untuk penyewa dan
mensyaratkan agar penyewa mengakui sewa sebagai sewa pembiayaan
dimana sewa pembiayaan terjadi jika sewa tersebut mengalihkan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan

aset pendasar.
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c) Pengakuan Sewa

Berdasarkan PSAK No. 30

Dalam laporan keuangan penyewa (lessee) pada awal masa
sewa ketika penyewa (lessee) mengklasifikasikan sewanya sebagai
sewa pembiayaan maka penyewa (lessee) mengakui aset dan liabilitas
dalam laporan posisi keuangan sebesar nilai wajar aset sewaan atau
sebesar nilai kini dari pembayaran sewa minimum, jika nilai kini
tersebut lebih rendah daripada nilai wajar. Sedangkan ketika penyewa
(lessee) mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa operasi maka
penyewa (lessee) mengakui sewa tersebut sebagai beban dengan dasar
garis lurus selama masa sewa, kecuali terdapat dasar sistematis lain
yang dapat lebih mencerminkan pola waktu dari manfaat aset yang
dinikmati pengguna.
Berdasarkan PSAK No. 73

Dalam laporan keuangan penyewa (lessee) pada awal masa
sewa penyewa (lessee) harus mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa
pembiayaan yaitu dengan mengakui aset dan liabilitas untuk seluruh
sewa dengan masa sewa lebih dari 12 bulan, kecuali aset pendasarnya
bernilai rendah dan masa sewa kurang dari 12 bulan maka lessee

diperbolehkan untuk mengakui sewanya sebagai sewa operasi.
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Berdasarkan PSAK No. 30
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Pencatatan saat penvewa (lessee) mengakui sewa awal

Sewa Operasi

Sewa Pembiayaan

Beban Sewa XXX

Hutang Sewa XXX

Aset hak guna HEX

Liabilitas sewa XXX

Sewa Operasi

Sewa Pembiayaan

Tidak ada jurnal

Liabilitas sewa XXX
Beban Bunga XXX
Kas/Bank XXX

Pencatatan saat penyewa

(/essea) membayar sewa

Hutang Sewa XXX

Kas/Bank XXX

Beban Depresiasi XXX

Akumulasi Depresiasi XXX

Tabel 111.1

Pencatatan Sewa Berdasarkan PSAK No. 30

Berdasarkan PSAK No. 73

Pencatatan saat penvewa (lessee) mengakui sewa awal

Aset hak guna

Liahilitas sewa

XXX

XXX

Pencatatan saat penyvewa ([essee) membayar bunga dan cicilan hutang sewa guna

Liabilitas sewa
Beban Bunga

Kas/Bank

XXX
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Pencatatan saat penyewa (lessee) membayar sewa
Beban Depresiasi X
Akumulasi Depresiasi HHH
Tabel 111.2

Pencatatan Sewa Berdasarkan PSAK No. 73

e) Pengungkapan Sewa

Berdasarkan PSAK No. 30

Dalam laporan keuangan penyewa (lessee) ketika penyewa

mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa operasi, maka penyewa

(lessee) mengungkapkan beberapa hal sebagai berikut:

a)

b)

d)

Total pembayaran sewa minimum masa depan dalam sewa operasi
yang tidak dapat dibatalkan untuk setiap periode sampai dengan
satu tahun, lebih dari satu tahun sampai lima tahun, atau lebih dari
lima tahun.

Total perkiraan penerimaan pembayaran minimum sewa lanjut
masa depan dari kontrak sewa lanjut yang tidak dapat dibatalkan
pada akhir periode pelaporan.

Pembayaran sewa yang diakui sebagai beban pada periode dengan
pengungkapan terpisah untuk jumlah pembayaran minimum sewa.
Penjelasan umum pengaturan sewa lessee yang siginifikan yang
meliputi dasar penentuan utang rental kontijen, keberadaan dan

persyaratan dari opsi pembaruan dan pembatasan yang ditetapkan
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dalam pengaturan sewa seperti pembatasan dividen tambahan

utang dan sewa lanjut.

Ketika penyewa (lessee) mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa

pembiayaan, maka penyewa (lessee) mengungkapkan beberapa hal

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Jumlah tercatat neto untuk setiap kelompok aset pada tanggal
pelaporan.

Rekonsiliasi antara total pembayaran sewa minimum masa depan
pada periode akhir pelaporan dan nilai kininya. Selain itu, entitas
mengungkapkan total pembayaran sewa minimum masa depan
pada akhir periode pelaporan dan nilai kininya untuk setiap periode
sampai dengan satu tahun, lebih dari satu tahun sampai lima tahun,
atau lebih dari lima tahun.

Total perkiraan penerimaan pembayaran minimum sewa lanjut
masa depan dari kontrak sewa lanjut yang tidak dapat dibatalkan
pada akhir periode pelaporan.

Penjelasan umum isi pengaturan sewa yang material yang meliputi
dasar penentuan utang rental kontijen, keberadaan dan persyaratan
dari opsi pembaruan atau pembelian dan klausul eskalasi, dan
pembatasan yang ditetapkan dalam pengaturan sewa seperti

pembatasan dividen, tambahan utang dan sewa lanjut.
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Berdasarkan PSAK No. 73

Dalam laporan keuangan penyewa (lessee) sewa

diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan, maka penyewa (lessee)

mengungkapkan beberapa hal sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

9)

Penyewa mengungkapkan informasi tentang sewanya dalam
catatan atas laporan keuangan atau bagian terpisah dalam laporan
keuangannya. Akan tetapi penyewa tidak perlu menduplikasikan
informasi yang telah disajikan di bagian lain dalam laporan
keuangan jika informasi tersebut telah tercakup di dalam catatan
tentang sewa.

Penyewa mengungkapkan jumlah beban depresiasi untuk aset hak
guna berdasarkan kelas aset pendasar.

Penyewa mengungkapkan jumlah beban bunga atas liabilitas sewa.
Penyewa mengungkapkan beban yang terkait dengan sewa jangka
pendek atau aset bernilai rendah yang dicatat dengan menerapkan
sewa sebagai sewa operasi.

Penyewa mengungkapkan total pengeluaran kas untuk sewa.
Penyewa mengungkapkan penambahan aset hak guna.

Penyewa mengungkapkan jumlah tercatat aset hak guna pada akhir

periode pelaporan berdasarkan kelas aset pendasar.
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2. Bagaimana kinerja keuangan sebelum diterapkannya Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 pada tahun 2019 dan
setelah diterapkannya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) Nomor 73 pada tahun 2020 pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

a) Dampak Penerapan PSAK Nomor 73 atas sewa pada Laporan Posisi
Keuangan
Analisis kinerja keuangan untuk melihat dampak dari
penerapan PSAK Nomor 73 perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia diukur dengan menggunakan rasio keuangan. Informasi
Untuk mengetahui dampak dari penerapan PSAK Nomor 73 terhadap
kinerja keuangan perusahaan, informasi dari pos-pos setiap akun yang
terdapat di dalam Laporan Posisi Keuangan sangat diperlukan dalam
menganalisis kinerja keuangan dan mengetahui akun-akun yang
terdampak penerapan PSAK Nomor 73. Berikut ini perubahan dalam
jumlah nominal yang terjadi terhadap total aset, total liabilitas dan total
ekuitas di dalam laporan posisi keuangan yang terdampak PSAK

Nomor 73:

Sebelum Penerapan PSAK 73 pada tahun 2019

Pos Laporan Posisi | PT Aneka Tambang | PT Waskita Karya PT Perusahan Gas
Keuangan Thk (Persero) Tbk Negara Thk
(dalam rupiah) (dalam rupiah) (dalam rupiah)
Total Aset 30.194.907.730.000 | 122.589.258.350.571 | 102.501.986.581.556
Total Liabilitas 12.061.488.555.000 | 93.470.790.161.572 | 57.541.970.034.775

Total Ekuitas

18.133.419.175.000

29.118.469.188.999

44.960.016.546.781
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Setelah Penerapan PSAK 73 pada tahun 2020

Pos Laporan Posis1 | PT Aneka Tambang | PT Waskita Karya PT Perusahan Gas
Kevangan Tbk (Persero) Tbk Negara Tbk
(dalam rupiah) (dalam rupiah) (dalam rupiah)
Total Aset 31.729.512.995.000 | 105.588.960.060.005 | 106.266.878.101.475
Total Liabilitas 12.690.063.970.000 | 89.011.405.294.715 | 64.580.413.051.700
Total Ekuitas 19.039.449.025.000 | 16.577.554.765.290 | 41.686.465.049.773
Perubahan Nilai
Pos Laporan Posisi | PT Aneka Tambang | PT Waskita Karya PT Perusahan Gas
Keuvangan Tobk (Persero) Thk Negara Tbk
(dalam rupiah) (dalam rupiah) (dalam rupiah)
Total Aset 1.534.605.265.000 (17.000.299.290.566) | 3.764.891.519.919
Total Liabilitas 628.575.415.000 (4.459.384.866.857) | 7.038.443.016.925
Total Ekuitas 906.029.850.000 (12.540.914.423.709) | (3.273.551.497.006)
Perubahan Nilai (%)
Pos Laporan Posisi | PT Aneka Tambang | PT Waskita Karya PT Perusahan Gas
Keuangan Thk (Persero) Tbk Negara Thk
(dalam rupiah) (dalam rupiah) (dalam rupiah)
Total Aset 5.08% -13.87% 3.67%
Total Liabilitas 3.21% -4.77% 12,23%
Total Ekuitas 4,99% -43.07% -1.28%
Tabel 111.3

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan Pada Tahun 2019 dan
2020

Dari tabel diatas diperoleh informasi bahwa terlihat terdapat
dua perusahaan yang mengalami kenaikan dalam perubahan total aset

dan total liabilitas pada saat sebelum penerapan PSAK Nomor 73

dengan setelah penerapan PSAK Nomor 73 yaitu jika dilihat dari total
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aset, PT Aneka Tambang Tbk mengalami kenaikan sebesar 5,08% dan
PT Perusahaan Gas Negara Tbk mengalami kenaikan sebesar 3,67%.
Kemudian jika dilihat dari sisi total liabilitas, PT Aneka Tambang Tbk
mengalami kenaikan sebesar 5,21% dan PT Perusahaan Gas Negara
mengalami kenaikan sebesar 12,23%. Sedangkan PT Waskita Karya
(Persero) Thk mengalami penurunan dalam total aset dan total
liabilitasnya yaitu sebesar -13,87% dan -4,77%. Jika dilihat dari total
ekuitas, PT Aneka Tambang Tbk mengalami kenaikan sebesar 4,99%.
Sedangkan dua perusahaan lainnya yaitu PT Waskita Karya (Persero)
Tbk dan PT Perusahaan Gas Negara Thk mengalami penurunan yaitu
dengan penurunan masing-masing sebesar -43,07% dan -7,28%.
Melihat dari hasil perubahan nilai dalam laporan posisi keuangan dari
ketiga perusahaan BUMN tersebut menunjukan terdapat dua
perusahaan yang mengalami perubahan kenaikan nilai akibat dampak
dari penerapan PSAK 73 yaitu PT Aneka Tambang Tbk dan PT
Perusahaan Gas Negara Thk. Sedangkan PT Waskita Karya (Persero)
Tbhk mengalami penurunan dalam perubahan nilai total aset, total
liabilitas dan juga total ekuitas sebelum diterapkannya PSAK Nomor

73 dengan setelah diterapkannya PSAK Nomor 73.

Dampak Penerapan PSAK Nomor 73 atas Sewa Pada Rasio Keuangan
Dengan adanya perubahan terhadap aset, liabilitas dan ekuitas
pada laporan posisi keuangan akan mengakibatkan pada perubahan dari

rasio keuangan perusahaan. Analisis rasio keuangan dilakukan guna
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memperoleh gambaran tentang penilaian dari posisi keuangan
perusahaan sehingga dapat mengetahui dampak yang diperoleh dari
diterapkannya PSAK Nomor 73 pada tahun 2020 terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Analisis kinerja keuangan perusahaan
berdasarkan rasio keuangan terdiri dari:
1) Debt to Asset Ratio (DAR)
Kinerja keuangan perusahaan jika diukur dengan debt to
asset ratio yang menggunakan informasi dari laporan posisi
keuangan berupa total liabilitas dan total aset. Debt to asset ratio

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Debt to Asset Rati _ Total Liabilitas 100%
ebt to Asset Ratio = Total Aset X 0

Hasil debt to asset ratio PT Aneka Tambang Tbk, PT Waskita

Karya (Persero) Tbk, dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk dapat
dilihat dari tabel dibawah ini:

Sebelum Penerapan PSAK 73 pada tahun 2019
Total Liabilitas Total Aset
Nama Perusahaan Hasil (%)
(dalam rupiah) (dalam rupiah)
PT Aneka
12.061.488.555.000 | 30.194.007.730.000 30.03%
Tambang Thk
PT Waskita Karya
93.470.790.161.5372 | 122.580.259.350.571 76.25%
(Perzero) Tok
PT Perusahaan
57.541.970.034.775 | 102.501.986.581.536 36.14%
Gas Negara Tbk
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Setelah Penerapan PSAK 73 pada tahun 2020
Total Liabilitas Total Aset
Nama Perusahaan Hasil (%)
(dalam rupiah) (dalam rupiah)
PT Aneka
12.690.063.970.000 | 31.729.512.995.000 40%
Tambang Thk
PT Waskita Karya
£0.011.405.294.715 | 105.588.960.060.005 84.30%
(Perzero) Tk
PT Perusahaan
64.580.413.051.700 | 106.266.878.101 475 60,77%
Gas Negara Tbk
Tabel 111.4

Hasil debt to asset ratio

Dari hasil analisis debt to asset ratio PT Aneka Tambang
Tbk, PT Waskita Karya Tbk dan PT Perusahaan Gas Negara Thk
pada tabel diatas, menunjukan tingkat rasio dari ketiga perusahaan
tersebut mengalami peningkatan dari sebelum diberlakukannya
PSAK Nomor 73 pada tahun 2019 dengan setelah diberlakukannya
PSAK Nomor 73 pada tahun 2020. Pada tahun 2019 debt to asset
ratio PT Aneka Tambang Tbk sebesar 39,95% dan pada tahun 2020
mengalami kenaikan sebesar 0,05% menjadi sebesar 40%.
Kemudian debt to asset ratio PT Waskita Karya (Persero) Tbk pada
tahun 2019 sebesar 76,25% dan mengalami kenaikan pada tahun
2020 sebesar 8,05% menjadi sebesar 84,30%. Sedangkan debt to
asset ratio PT Perusahaan Gas Negara Tbk pada tahun 2019
sebesar 56,14% dan mengalami kenaikan pada tahun 2020 sebesar
4,63% menjadi sebesar 60,77%. Jika melihat dari ketiga

perusahaan tersebut, ketiganya mengalami perubahan kenaikan



43

yang tidak begitu tinggi dalam debt to asset ratio yang disebabkan
oleh kenaikan pada aset hak guna dan liabilitas sewa dari tahun
2019 ke tahun 2020. PT Aneka Tambang Tbk pada tahun 2019 total
perolehan aset tetap sebesar Rp.29.426.056.642.000 kemudian
pada tahun 2020 total perolehan aset tetap sebesar
Rp.30.154.148.985.000 dengan terjadi kenaikan di dalam
perolehan aset hak guna sebesar Rp.212.988.378.000 dan kenaikan
liabilitas sewa sebesar Rp.160.769.407.000. PT Waskita Karya
(Persero) Thk pada tahun 2019 total perolehan aset tetap sebesar
Rp.9.723.636.312.780 dan kemudian pada tahun 2020 total
perolehan aset tetap sebesar Rp.9.785.141.223.828 dengan terjadi
kenaikan di dalam perolehan aset hak guna sebesar
Rp.311.502.199.374 dan kenaikan liabilitas sewa sebesar
Rp.91.138.416.765. Sementara PT Perusahaan Gas Negara Thk
pada tahun 2019 total perolehan aset tetap sebesar
Rp.68.499.476.780.551 dan pada tahun 2020 total perolehan aset
tetap sebesar Rp.92.032.300.784.060 dengan terjadi kenaikan
dalam perolehan aset hak guna sebesar Rp.8.245.623.274.980 dan
kenaikan liabilitas sewa sebesar Rp.7.080.788.141.700. Kenaikan
yang sama-sama terjadi pada aset hak guna dan liabilitas sewa
membuat debt to asset ratio tidak mengalami perubahan yang
tinggi. Kondisi ini menunjukan bahwa dengan adanya

pemberlakuan PSAK Nomor 73 pada awal tahun 2020 memiliki
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dampak kenaikan nilai debt to asset ratio yang tidak begitu besar
dan signifikan dari ketiga perusahaan tersebut.
Debt to Equity Ratio (DER)

Kinerja keuangan perusahaan jika diukur dengan debt to
equity ratio yang menggunakan informasi dari Laporan Posisi
Keuangan berupa total liabilitas dan total ekuitas, dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Debt to Eauitv Rati _ Total Liabilitas 100%
ebt to Lquity Ratio = Total Ekuitas . °

Hasil dari debt to equity ratio PT Aneka Tambang Tbk, PT Waskita
Karya (Persero) Tbk, dan PT Perusahaan Gas Negara Thk dapat

dilihat dari tabel berikut:

Sebelum Penerapan PSAK 73 pada tahun 2019
Total Liabilitas Total Ekuitas
Nama Perusahaan Hasil (%)
(dalam rupiah} (dalam rupiah}
PT Aneka
12.061 488.555.000 | 18.133.419.175.000 66,52%
Tambang Tbk
PT Waskita Karya
93.470.790.161.572 | 29.118 469.188 999 321%
(Persero) Thk
PT Perusahaan Gas
537.541.970.034.775 | 44.960.016.546.781 127%
Negara Tok
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Setelah Penerapan PSAK 73 pada tahun 2020
Total Liabilitas Total Ekuitas
Nama Perusahaan Hasil (%)
(dalam rupiah) (dalam rupiah)
PT Ancka
12.690.063.970.000 | 19.039.449.025.000 66.65%
Tambang Tbk
PT Waskita Karya
§9.011.405.294.715 | 16.577.554.765.290 536%
{Persero) Tbk
PT Perusahaan Gas
64.580.413.051.700 | 41.686.465.049.775 154%
Negara Tbk
Tabel 111.5

Hasil debt to equity ratio

Dari hasil analisis debt to equity ratio PT Aneka Tambang
Tbk, PT Waskita Karya Tbk, dan PT Perusahaan Gas Negara Thk
pada tabel diatas, menunjukan kenaikan pada tingkat debt to equity
ratio dari ketiga perusahaan tersebut. Debt to equity ratio PT
Aneka Tambang Tbk pada tahun 2019 sebesar 66,52% dan pada
tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 0,13% menjadi 66,65%.
Kemudian debt to equity ratio PT Waskita Karya (Persero) Tbk
pada tahun 2019 sebesar 321% dan pada tahun 2020 mengalami
kenaikan sebesar 215% menjadi sebesar 536%. Sedangkan debt to
equity ratio PT Perusahaan Gas Negara Thk pada tahun 2019
sebesar 127% dan mengalami kenaikan pada tahun 2020 sebesar
27% menjadi 154%. Jika melihat dari hasil debt to equity ratio dari
ketiga perusahaan tersebut, dengan diterapkannya PSAK Nomor
73 pada tahun 2020 tidak terlalu berdampak terhadap debt to equity

ratio dari PT Aneka Tambang Tbk karena total liabilitas yang naik
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disebabkan oleh penambahan liabilitas sewa akibat penerapan
PSAK Nomor 73 sebesar Rp.160.769.407.000 dan diikuti dengan
kenaikan yang terjadi dalam total ekuitas sebesar
Rp.906.029.850.000. Sedangkan bagi PT Waskita Karya (Persero)
Tbk dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk penerapan PSAK Nomor
73 ini memberikan dampak yang cukup tinggi dan signifikan pada
debt to equity ratio perusahaan yaitu dengan kenaikan masing-
masing sebesar 215% dan 27%. Hal ini disebabkan karena
penerapan PSAK 73 mengharuskan perusahaan untuk mencatat
liabilitas sewa di dalam laporan keuangannya. Dengan penerapan
ini, PT Waskita Karya (Persero) Tbk mengalami kenaikan dalam
liabilitas sewa sebesar Rp.91.138.416.765 dan PT Perusahaan Gas
Negara Tbk mengalami kenaikan dalam liabilitas sewa sebesar Rp.
Rp.7.080.788.141.700. Sedangkan total ekuitas dari kedua
perusahaan tersebut mengalami penurunan. Penurunan terbesar
dialami oleh PT Waskita Karya (Persero) Tbk dengan penurunan
sebesar Rp.12.540.914.423.709 yang disebabkan karena pada
tahun 2020 perusahaan mengalami kerugian yang cukup besar
dikarenakan penurunan produktivitas proyek serta beban operasi
yang cukup besar akibat pandemi covid-19. Kemudian penurunan
yang sama dialami oleh PT Perusahaan Gas Negara Tbk dengan
penurunan sebesar Rp.3.273.551.497.006. Hal ini menyebabkan

debt to equity ratio menjadi meningkat. Debt to equity ratio yang
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tinggi artinya semakin rendah tingkat pendanaan yang disediakan
oleh pemegang saham untuk membayar kewajiban kepada pihak
lain.

Return on Asset (ROA)

Kinerja keuangan perusahaan jika diukur dengan menggunakan
rasio Return on Asset yang menggunakan informasi dari laporan
posisi keuangan dan laporan laba rugi berupa laba bersih setelah
pajak dan total aset, dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Return on Asset = x100%
Total Aset

Hasil dari analisis return on asset PT Aneka Tambang Thk, PT
Waskita Karya Thk, dan PT Perusahaan Gas Negara dapat dilihat

dari tabel dibawah ini:

Sebelum Penerapan PSAK 73 pada tahun 2019
Laba Bersth
Total Aset
Nama Perusahaan Setelah Pajak Hasil (%)
(dalam rupiah)
(dalam rupiah)
PT Ancka
193.852.031.000 | 30.194.907.730.000 0.64%
Tambang Tbk
PT Waskita Karya
1.028.898.367.891 | 122.589.259.350.571 0.84%
(Persero) Thk
PT Perusahaan
1.570.551.591.695 | 102.501.986.581.536 1.53%
Gas Negara Tbk




48

Setelah Penerapan PSAK 73 pada tahun 2020
Laba Bersih
Total Aset
Nama Perusahaan Setelah Pajak Hasil (%)
(dalam rupiah)
(dalam rupiah)
PT Aneka
1.149.353.693.000 | 31.729.512.995.000 3,62%
Tambang Thk
PT Waskita Karya
-0.729 421929 853 | 105.588.960.060.005 -9.21%
(Persero) Thk
PT Perusahaan
-3.043.405.016.470 | 106.266.878.101.475 -2.86%
Gas Negara Thk
Tabel 111.6

Hasil return on asset

Dari hasil analisis return on asset menunjukan tingkat
return on asset PT Aneka Tambang Tbk pada tahun 2019 sebesar
0,64% dan pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 2,98%
menjadi 3,62%. Sedangkan PT Waskita Karya (Persero) Tbk dan
PT Perusahaan Gas Negara Tbk mengalami penurunan dalam
return on asset. Pada tahun 2019 return on asset PT Waskita Karya
(Persero) Tbk sebesar 0,84% dan pada tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 8,37% menjadi -9,21%. Kemudian return on
asset PT Perusahaan Gas Negara Thk pada tahun 2019 sebesar
1,53% dan mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar 1,33%
menjadi -2,86%. Jika melihat dari hasil tersebut, penerapan PSAK
Nomor 73 atas sewa memberikan dampak kenaikan yang tidak
terlalu signifikan terhadap return on asset dari PT Aneka Tambang

Tbk. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2019 total perolehan
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aset tetap sebesar Rp.29.426.056.642.000 kemudian pada tahun
2020 total perolehan aset tetap sebesar Rp.30.154.148.985.000
dengan terjadi kenaikan di dalam perolehan aset hak guna sebesar
Rp.212.988.378.000 diikuti dengan kenaikan dari laba setelah
pajak perusahaan sebesar Rp.955.501.662.000. Sedangkan bagi PT
Waskita Karya (Persero) Tbk dan PT Perusahaan Gas Negara Thk,
penerapan PSAK Nomor 73 atas sewa memberikan dampak pada
penurunan nilai return on asset. Penurunan nilai return on asset
dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk disebabkan karena pada
tahun 2019  total  perolehan  aset tetap  sebesar
Rp.9.723.636.312.780 dan kemudian pada tahun 2020 total
perolehan aset tetap sebesar Rp.9.785.141.223.828 dengan terjadi
kenaikan di dalam perolehan aset hak guna sebesar
Rp.311.502.199.374 yang mempengaruhi nilai total aset
perusahaan tidak diikuti dengan kenaikan pada laba setelah pajak
perusahaan yang mengalami penurunan sebesar
Rp.8.466.827.778.655. Sama halnya dengan PT Waskita Karya
(Persero) Tbk, penurunan nilai return on asset dari PT Perusahaan
Gas Negara Tbk disebabkan karena pada tahun 2019 total
perolehan aset tetap sebesar Rp.68.499.476.780.551 dan pada
tahun 2020  total  perolehan  aset tetap  sebesar
Rp.92.032.300.784.060 dengan terjadi kenaikan dalam perolehan

aset hak guna sebesar Rp.8.245.623.274.980 tidak diikuti dengan



4)

50

kenaikan pada laba setelah pajak perusahaan yang mengalami
penurunan sebesar Rp.3.273.551.497.006, sehingga hal ini dapat
mempengaruhi penurunan dari return on asset kedua perusahaan
tersebut.

Current Ratio (CR)

Kinerja keuangan perusahaan jika diukur dengan
menggunakan current ratio yang menggunakan informasi dari
Laporan Posisi Keuangan berupa aset lancar dan liabilitas lancar,
dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

C ¢ Ratio = Aset Lancar 100%
urrent ato = Liabilitas Lancar x °

Hasil analisis current ratio PT Aneka Tambang Tbk, PT Waskita
Karya (Persero) Tbk, dan PT Perusahaan Gas Negara Tbhk dapat

dilihat dari tabel berikut:

Sebelum Penerapan PSAK 73 pada tahun 2019
Aset Lancar Liabilitas Lancar
Nama Perusahaan Hasil (%)
(dalam rupiah) (dalam rupiah)
PT Ancka
7.665.239.260.000 | 5.293.238.393.000 144%
Tambang Tbk
PT Waskita Karya
49.037.842.886.120 | 45.023.495.139.583 108%
(Persero) Thk
PT Perusahaan Gas
30.646.855.316.427 | 15615 845389597 196%
Negara Tbk
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Setelah Penerapan PSAK 73 pada tahun 2020
Aset Lancar Liabilitas Lancar
Nama Perusahaan Hasil (%)
(dalam rupiah) (dalam rupiah)
PT Aneka
9.150.514.439.000 | 7.553.261.301.000 121%
Tambang Tbk
PT Waskita Karya
32.538.762.593.246 | 48.237.835.913.277 67.43%
(Persero) Tok
PT Perusahaan Gas
28.291.608.511.530 | 16.688.406.014.280 169%
Negara Tok
Tabel 111.7

Hasil current ratio

Dari hasil analisis current ratio menunjukan tingkat current
ratio dari ketiga perusahaan tersebut mengalami penurunan. PT
Aneka Tambang Tbhk mengalami penurunan sebesar 23% yang
dimana pada tahun 2019 current ratio PT Aneka Tambang Tbk
sebesar 144% dan pada tahun 2020 menjadi 121%. PT Waskita
Karya (Persero) Thk pada tahun 2019 menunjukan tingkat current
ratio sebesar 108% dan kemudian mengalami penurunan pada
tahun 2020 sebesar 40,55% menjadi sebesar 67,45%. PT
Perusahaan Gas Negara Tbk pada tahun 2019 menunjukan tingkat
current ratio sebesar 196% kemudian mengalami penurunan pada
tahun 2020 sebesar 27% menjadi sebesar 169%. Jika melihat dari
hasil tersebut tingkat current ratio ketiga perusahaan menunjukan
penurunan dari tahun 2019 dengan tahun 2020. Dalam hal ini
penerapan PSAK Nomor 73 mempengaruhi nilai dari current ratio

yang disebabkan dengan adanya penerapan PSAK Nomor 73
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terjadi penambahan dari liabilitas sewa jangka pendek. PT Aneka
Tambang Tbk mengalami kenaikan liabilitas sewa jangka pendek
sebesar Rp.72.973.640.000, kemudian PT Waskita Karya (Persero)
Tbk mengalami kenaikan liabilitas sewa jangka pendek sebesar
Rp.30.379.472.255 dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk
mengalami kenaikan liabilitas sewa jangka pendek sebesar
Rp.462.958.810.468. Akan tetapi walaupun terjadi penurunan
tingkat current ratio, PT Aneka Tambang Thk dan PT Perusahaan
Gas Negara Tbk, jumlah aset lancar seperti kas dan setara kas,
investasi jangka pendek dan aset lancar lainnya masih bisa
digunakan untuk melunasi pinjaman jangka pendek perusahaan.
Sedangkan PT Waskita Karya (Persero) Tbk, jumlah aset lancar
yang dimilikinya belum bisa untuk melunasi pinjaman jangka

pendek perusahaan.



BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Perbedaan pengakuan, pencatatan dan pengungkapan sewa dalam laporan
keuangan penyewa (lessee) antara PSAK Nomor 30 dengan PSAK Nomor
73 yaitu pada saat menggunakan PSAK Nomor 30 atau standar akuntansi
sebelum diterapkannya PSAK Nomor 73 perusahaan boleh mengakui
sewanya sebagai sewa pembiayaan atau sewa operasi. Kemudian pada saat
PSAK Nomor 73 diterapkan per 1 Januari 2020 perusahaan harus
mengakui sewanya sebagai sewa pembiayaan kecuali dengan aset bernilai
rendah atau kurang dari 12 bulan perusahaan boleh mengakui sewanya
sebagai sewa operasi. PSAK Nomor 73 mengharuskan penyewa untuk
menyajikan aset hak guna pada pos aset dan liabilitas sewa pada pos
liabilitas dalam laporan keuangannya.

2. Dampak penerapan PSAK Nomor 73 atas sewa terhadap perubahan nilai
laporan posisi keuangan menunjukan PT Aneka Tambang Tbk dan PT
Perusahaan Gas Negara Tbk mengalami kenaikan dalam total aset dan
total liabilitas sedangkan PT Waskita Karya (Persero) Tbk mengalami

penurunan dalam total aset dan total liabilitas. Kemudian dari total ekuitas

53
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masing-masing perusahaan, kenaikan terjadi pada PT Aneka Tambang
Tbk. Sedangkan, PT Waskita Karya (Persero) Thk dan PT Perusahaan Gas
Negara Tbk mengalami penurunan.

Dampak penerapan PSAK Nomor 73 atas sewa terhadap kinerja keuangan
Perusahaan berdasarkan debt to asset ratio menunjukan kenaikan dari
ketiga perusahaan tersebut. Kenaikan tertinggi terdapat pada PT Waskita
Karya (Persero) Tbhk sebesar 8,05%. Kemudian diikuti oleh PT Perusahaan
Gas Negara Thk dan PT Aneka Tambang Tbk dengan kenaikan masing-
masing sebesar 4,63% dan 0,05%.

Dampak penerapan PSAK Nomor 73 atas sewa terhadap kinerja keuangan
Perusahaan berdasarkan debt to equity ratio pada tahun 2019 dan 2020
menunjukan dampak terbesar terdapat pada PT Waskita Karya (Persero)
Tbk dengan mengalami kenaikan sebesar 215%. Kemudian diikuti dengan
PT Perusahaan Gas Negara Thk dan PT Aneka Tambang Tbk dengan
kenaikan masing-masing sebesar 27% dan 0,13%.

Dampak penerapan PSAK Nomor 73 atas sewa terhadap kinerja keuangan
Perusahaan berdasarkan return on asset pada tahun 2019 dan 2020
menunjukan dampak penurunan nilai return on asset terjadi pada PT
Waskita Karya (Persero) Thk dan PT Perusahaan Gas Negara Thk yaitu
dengan penurunan masing-masing sebesar 8,37% dan 1,33%. Sedangkan
bagi PT Aneka Tambang Tbk mengalami kenaikan dalam nilai return on

asset sebesar 2,98%.
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6. Dampak penerapan PSAK Nomor 73 atas sewa terhadap kinerja keuangan
Perusahaan berdasarkan current ratio pada tahun 2019 dan 2020
menunjukan penurunan yang terjadi terhadap PT Aneka Tambang Tbk, PT
Waskita Karya (Persero) Tbk dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk.
Penurunan terbesar terjadi pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk sebesar
40,55% kemudian diikuti oleh PT Perusahaan Gas Negara Tbk dan PT
Aneka Tambang Tbk dengan penurunan nilai masing-masing sebesar 27%
dan 23%. Tetapi walaupun terjadi penurunan nilai current ratio, PT Aneka
Tambang Tbk dan PT Perusahaan Gas Negara Thk jumlah aset lancar
seperti kas dan setara kas, investasi dan juga aset lancar lainnya masih bisa
digunakan untuk melunasi pinjaman jangka pendek perusahaan.
Sedangkan PT Waskita Karya (Persero) Tbk jumlah aset lancar belum bisa
untuk melunasi pinjaman jangka pendek perusahaan.

B. Saran

1. Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diharapkan dapat
mengevaluasi strategi sewa yang diterapkan guna meminimalisir dampak
dari penerapan PSAK Nomor 73.

2. Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (DSAK
IAI)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu DSAK IAIl untuk
mengevaluasi dampak dari penerapan PSAK Nomor 73 agar dalam

membuat kebijakan di masa yang akan datang akan lebih baik lagi.
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3. Peneliti Selanjutnya
Saran yang diberikan penulis untuk penelitian selanjutnya dapat
menambah sampel, menambah sektor perusahaan, dan menambah
perhitungan rasio keuangan yang lebih banyak dan relevan sehingga

analisis dampak penerapan PSAK Nomor 73 dapat lebih akurat.
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Lampiran 1: Laporan Posisi Keuangan PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TEK
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES
Lampiran 11 Schedule
LAFORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
MNotes 2020 2018

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 4 3,0B4 387 B4T 3,636,243,080
Piutang usaha, bersih &
- Pihak ketiga 1,310,425,778 873.430.725
- Pihak berelasi 33,760 BBG 28,903,980
Persadiaan, bersih 6 2 626,022 280 1,796,301 441
Piutang lain-ain, barsih T 468, 785 582 428,166,187
Pajak dibayar di muka 16a
- Pajak lain-lain 232 BR2 331 438,751 346
- Pajak penghasilan badan 232 750 7RO 282 BO7 418
Biaya dibayar di muka 9,188,532 13,724 405
Aset lancar laindain 252 202 623 66110663

Jumlah aset lancar

—ad20514420 7663230000

ASET TIDAK LANCAR

Kas yang dibatasi penggunaannya a 144, 303,791 117,225,118
Investasi pada entitas asosiasi, bersih g 1,071,854 072 744,520,918
Asal fetap, bersih 10 18,248,068325  18.B65.601,270
Properti pertambangan, bersih 1" 717,278,245 752,804 087
Aset ebsplorasi dan evalussi, bersih 12 672,919,983 658,740,507
Aszal takberwujud, bersih 46,926,785 42,892 388
Pajak dibayar di muka 16a

- Pajak lainain 650,802 248 451,832 547
- Pajak panghasilan badan 304 B41 656 218,764,251
Goodwill 13 68,336,044 68,336,044
Aset pajak tangguhan 16d 173,374,048 120,448,528

Aset tidak lancar lain-iain 300 183 363 379,012 741

—SIE200358 20520660470
—LI212008 20194207700

Jumlah aset tidak lancar

JUMLAH ASET

60

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in tfhousands of Rupiah, uniess otherwise stafed)

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Trade receivables, net
Third parfies -

Related parties -
Inventaries, naf

Other receivablas, net
Prapaid faxes

Other taxes -

Corporate income faxes -
Prepaid sxpenses

Other current a5sets

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS
Restnzted cash

Investmants in assodiates, nat
Fixed assets, net

Mining properties, net
Exploration and evaluation assets, net
Infangible assets, nef
Prapaid taxes

Oiher fages -

Corporate income faxes -
Goodwil

Defarred iax assets

Oifver non-current assets

Total non-current asseis

TOTAL ASSETS



Lanjutan Lampiran 1

Lampiran 112 Schedule

LAPORAMN POSIS] KEUANGAM

KONSOLIDASIAMN

31 DESEMBER 2020 DAM 2019

(Disajikan dalam ribuan Rupish, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2020 AND 2079

(Exprassed in thousands of Rupish, unless otharise sisfed)

Catatan/
Notes 2020 2018

LIABILITAS
LIABLITAS JANGHKA PENDEK
Utang usaha 14 672,748,000 739,743,696
Baban akonial 15 624,041,521 441,870,183
Lizbilitas inbatan karysaan

jangka pemdek 154,677,604 74,814,550
Uang muka pelanggzan 651,172,361 194,145,630
Liabilitas derwatif 10,262,720 10,041,652
Litang pajek 168
- Pajak penghaslian badan 308,866,385 18,412,722
- Pajak lain-Eain 147038855 77,857 424
Liabilitas sewa yang jatuh

ternpo dalam satu tahiin i 72,873,640 .
Pirjaman bank angka pendek 17 1.071,875,750 1,408, 101,000
Litang obligasi yang jabub

ternpo dalam satu tahun 18 2.083,241,179
Finjaman irmvestas) yang |atuh termpo

datam aatu tahiin 19 1.033,253,037 1,585, 266,186
Provis atas pengelokaan dan rekdamasd

liregkuingan hidup yang jatuh

ternpo dalam satu tahiin al 50,809,272 31,180,755
Litang laindan a5 — B581440957 _ 06574335
Jurnlah liabilitas jangka pendek T. 261,301 5,283,238 393
LIABILITAS JANGHA PANJANG
Liabilias sewa, setalah divirang bagian

yang fatuh lempo datam sat tahun 0 E7,705,T6T
Utang abligasi, setelah dikurangi bagian

yang jatuh lempo datam sat tahun 18 B 2,088,515,743
Pirjaman irvestasl. sabelah diourangi

biagian yang |atuf tempo daam

saby tahun 19 3.367,656,839 3,465,639,144
Provisi alas pengelotaan dan rekdamasi

limgkungan hidup, setelah dicurangi

bagian yang |atuh tempo

dakam satu tahun ey 721,568,145 592,201,736
Kewajiban pensiun dan

imbalan pescaloera |anma N 917,136,602 E04,976,E89
Liabilitas janghka panjang inrmya 23625226 6,016,650
Jurmilah liabilitas jangka panjang 5.136,802,669 6,768,250, 162
JUMLAH LIABILITAS. 12600083970 _ 12,061 488555
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Lanjutan Lampiran 1

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KOMSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dizajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

EXINTAS

EKINTAE YANC DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA,
PEMILIK ENTITAS INDUK

Mocdal zahiam
Modal dasar - 1 saham preferen
gerl A Dwiwama dan
37,000 000 990 saham biasa
seri B; Modal dilempatkan dan
disetor panud - 1 aaham preferen
gerl A Dwiwama dan
24.030.754.724 saham biasa
seri B dengan nial reminal

Rp100 (nilal penuh) per aaham
Tambahan modal disetor
Komponen ekidtas |snnya
- Seliaih kurs karena penjabaran
laporan keuangan
- Suiphs revaliss: asst
Saklo laba
- Diteniulan pengaunaannya
- Belum diberilukan pengqunasnnya
Jumlah ekuitas yang dapat
digiribusikan kepada pemilik
eniitas induk
Kapertingan nonpengandal
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Lampiran 13 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressad in thousand's of Rupiah, uiess othenwise siafed)

3
g

Nioles 2020 2018

EQuITY

EQUITY ATTRIBUTABLE
TO OWNERS OF THE PARENT
Share capital
Auharized capital - 1 prefamed
series A Dwiwarma share and
37,595,999, 595 sanes B ominary
shares; Jssued and fully paid capital
- 1 prefared senies A Datwama
share and 24,030, 754,724
zariag B ordinary shaves
with & par vaive of Rp100
{full amowni) par share
Adaifional pai-in capial
Ohar Bquity COMpOnNents
Difference in foreign -
cuTency iransialion
Aszef revaiualion surpiuz -
Relained eamings
Approgriated -
Unapgropasted -

2.403,076,473
30934833124

2,403,075.473
3,034,833,124

RH

1.173,425,054
2.742,029,564

1,140,684, 112
2,742,029,584

23 4B0,615,285
8,305,448, 751

480,615,295
7432 160,733

Tolal equity attributable io
owners of the parenf
Nor-controling interssts

TOTAL EQUITY

19,039, 428,281
20,744

18,133,399,321
19,854

19,039, 448 025 18,133 418,175

31779519805 _W0JM@TTM  TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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Lampiran 2 : Laporan Laba Rugi PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TEK
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran 21 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2020 DAN 2019 31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecual dinyatakan lain) ({Expressed in fhousands of Rupiah, uniess otherwise stafed)

Catatan/
lotes 2020 019
PEMNJUALAN i 27 372 461,001 32,718,542 699 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN i (23 806 684 435) _ (28.371.386.345) COST OF GOODS 50LD
LABA KOTOR —AATSTTGEEE __4.447.156334 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Umum dan sdministrasi 2 (1,910,403,835)  (2,047,135,504) General and administrative
Penjualan dan pemasaran 2 (533.080.977) (1444 406,032 Salling and markating
Jumiah beban usaha — (2443473 __i2.491.541 536) Total operating expenses
LABA USAHA 032302 844 §55.614.818 OPERATING PROFAT
BEBAN LAIN-LAIN OTHER EXPENSES
Bagian keuntungan/{kerugian) Share of incomadloss)
enfitas asosiasi i 128,508,006 (B8,089.410) of associgtes
Pendapatan keuangan ! 110,379,654 120,446,161 Finance income
Baban keuangan ot (565,451,837) (233,360, 576) Finance costs
Herugian selisih kurs, bersih (134, 408,334) (:235,718,065) Foreign exchange losses, mef
Panghasilan lain-lain, bersih K'i] G0 84T B30 168,151,129 Other imcome, net
Baban lain-lain, barsih (391124 832 (268 580 TEG) Other expenses, net
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN —le4178042 _ G87.034053 FROFT BEFORE INCOME TAX
Baban pajak penghasilan 16c (491,824 3119) (483,182.022) Income tax axpanse
LABA TAHUM BERJALAN 1148353 693 1593.052.03 PROFIT FOR THE YEAR
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Lampiran 3 : Laporan Posisi Keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

3 Desember 2020 dan 2019

(Dalam Rupiah Penuh)

ASET
ASET LANCAR
K dan Salaa Kas
Ivestas| Jangka-Pendek
Pt Usaha - Bersih
Phal ol
Pk Keliga
Piutarg Redeny - Berah
Pl ol
Phak Keliga
Piutzrg Lsinlak arear - Bersin
Pk Beriyl
Phak Keliga
Piutarg Venua Bersama
Perseddam
Taghen Bruio Kepada Penggira lssa
Hagjan Lanear
Pl Berelasi
Pl Keiga
AsetKiuangen Atsa Preyek Korges
Hagjan Lanear
Pajsk Dibayar Dimuka
Uy Mk dan Blay Ditaper Dimuka
TOTAL ASET LANCAR

ASET TIDAK LANCAR
Investasi Pada Entas Asosiasl dan
Vaniura Bersanms
Piutarg Lain-ai Tidsk Lancar
Pk Beris
Phak Kelga
Prapert| vestasi
Investasl Jangka Perjarg Lannya
Aae Tetsp - Bersh
Pael Hak Gura
Goodwil
Rae Tak Benwud
Hak Pengusahaan Jsian Tol
Al Meuanger alas Proyek Konsesi
Aaet Pajak Tanggehan
Aael Lakain
TOTAL ASET TIDAK LANCAR

TOTAL ASET

PT WASKITA KARYA (PERSEROQ) Thk

AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION
December 31, 2020 and 2019
{In Full of Rupiah)
Catatan/
Noles 020 Filjk]
Ry Ry
ASSETS
CURRENT ASSETS
18% 121343737 865 9358 310,028. 382 Cazh ang Cash Equivalents
] 230,008.625.30 B.448.200.000 Sthort-Tem Inveslments
Accounis Receiabis - Net
55 3724 56277 B3 1085580931009 elied Pates
§ £20,528.185.557 2469504551 118 Thoed Partied
Fateniion Recahatis - Nef
758 153686207330 1461 470,561 988 elied Pates
7 28708 321 556,554 638 Third Partiea
(e Curment Racayabis - Net
&5 ST RSN 31561 228 86 622 Related Pates
B 846,064 848 652 4437 531030282 Thied Parties
B 128,304 008 000 1302632, 305.354 Joun! Venfures Receivabis
g 4 208.586.451 544 4470 545.540.423 Invaniories
(iroes Amount D From Cusiomers
Carmant Fovtion
0% 7 /255,067 E5 BER 11475584 600.573 Refaled Paifies
0 1166.779.553.3% 2685450940143 Third Pamies
Finencial Aszef From Concession Prejac! -
K| 405255340 111831 Camant Frvtion
1 1033 885413760 26BN Frepad Taves
12 158814912300 1.435550.082. 145 Auvances and Prapeyments
— DSRRE ___ BNTMH1N TOTAL CURRENT ASSETS
NON-CURRENT ASSETS
mvestment in Associates and
13 655601, 230.345 5384400 191741 Join! Vantures
Other No-Cumen! Recavatie
55 . 39436118758 Related Parties
8 0,657 329,605 BO.657 329,65 Third Parties
H 310.146.330.684 10.146.330.684 Inveaiment Priperies
15 TR0 0616 446.756.92.000 Other Long-Tem Investments
% 7E1064 831157 B663 216061821 Fired Asgats - Net
1 127 GRS AR . Right of Lisa Azsets
1 1.565.908 625753 1985508 835753 Goodwil
Iniangibie Assels
Eil 53571.281.554.680 55.378,533.620.254 Toll Road Concession Rights
| 44 500 BB BT 0010733 Finencial Aszete frem Conceasion Pryect
11 S20). 766 B 152 1542424572 Deforma Tax Assels
0 330, TR0ER 02,343,076 B0 Other Azsels
73.050.197 464,759 73551416484 451 TOTAL NON-CURRENT ASSETS
o UESHOBANS 1SS0S TOTAL ASSETS
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Lanjutan Lampiran 3

LIABILITAS DN EEUITAS
LIABILITAS JANGHA PENDEK

g Usahs
Piak Bersasi
Pihak Keiga
g Bank Jangha Pendsk
Piak Bersasi
Pihak Ksfiga
g B Subhinbakior Jangks Pendst
Piak Berdasi
Pihak Kefiga
Bidya yang Mash Harus Dibsyat
g Pajsk Jangka Pendel
Lizrg Midks Kerlrak Jangka Pendek
Piak Bersasi
Pihak Keiga
Ltarg Bank Jangka Parjang
g Jaluh Temps dalam Selshun
Liabitas Sewa Jangka Parjang
g Jaluh Temps dalar Selshun
g Pembelian Auet Telap Bagian Lancr
Sural g Jangka Mensngeh Jangha Pendek
g Obigasi Jangha Pendek - Bersh
Liabitas Jangka Pendsk Laieys
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK

LIABILITAS JANGKA PANJANG
tang Bank Jangha Paniang
Piak Bersasi
Pihak Keiga
targ Venura Bersama Jingia Pariang
Piak Bersasi
Pihak Keiga
g Lembega Keusngan bon Bark Jangka Parjang
Piak Bersasi
Pihak Keiga
Ut B Jangea Parjang
Phak
Ling Mok Herlra Jingha Parierg
Piak Berdasi
Pihak Keiga
Liabilas Pk Tangguhan
Uk Pish fargha Parirg
Liabitas Sewa Jangka Parjang
g Lsin-iai Jangka Panjang
Phak Keiga
Sural g Jangka Mensngeh Jangka Panang
targ Obigasi Jangha Pariang - Bersih
Lkt mbslen Heria

TOTAL LIABILITAS J KRGEA PANJANG
TOTAL LIABILITAS

[N~ ]

23,58

25,58

1

28, 56

e

EERER

.58

HERE

200 Fii]

kg Ra
98 615367174 202 384,052 458
12.895.965.300 730 1LATETHRTT4.3M
17.256.241.501 487 100.548.870.504.263
7.614.34R 526 567 11,613,402 BBR BT
1857824707 71282255619
1.585.204 831377 2617.607.304.787
1,502 672 526 666 T2 628,410,380
1.127.658.38A 163 13581 544,607 528
56.376.030.320 48,365, 113601
643,521,030 22 315.921. 526,485
1.220.248 261 405 §33.000.000.000
30.378.472255 -
- ET10.487
300.000.000 000 T32.9086.527.781
2 B35.442 315,500 3254 993 640,844
961,473 434 298 453,205,030 178
4237836 AT 45.021.455.139.581
9,123,406 204 528 .97 616552 642
13.062.933 179 561 14,352 533.774.287
228 502 398 341 238.172.581.683
T40.725. 340 289 535.261. 198,058
1,582 823 332 564 1.279.715.045. 887
1,308,818 782 298 56.871.061.084
T71.727 6748 1351 .073.482.091
14.021976.542 2710233423
343,560 006 770 163.185.034.137
7.2RR 520 672 I 635 908 703
T25.300.038 436 183.161.337.708
60,758 844 510 -
2.0125.476 455,188 1676410844810
- 300.000.000.000
G728 155,364 370 12.422.420.279.558
B9.04A 141 181 154,513,557 483
40TT16RD.181 438 40447 205.021.068
B0 40E294 THE S24T0TH0.161.572
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LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES

Aceeurts Paysble
Reled Partes
Thivd Partse
‘Shet-Term Bark Leans
Related Partes
Tt Fartisg
ShorlTem Grees Amouni Due I Subeaviraciers
Reled Purtes
Thivd Fartes
Acerued Expenses
Short-Terms Tases Papabies
Advances cn Shat-Term Contast
Reled Purtes
Thid Partse
Curert Maturies of
Lng-Teses Barik Loan
Cureet Maluries of
Loty Term Laase Liakiiles
D Purchases of Fived Assels - Curen Parier:
‘Shert- Teres Meckit Tesm Mol
Shert Tierms Bends Payabie - Nl
Dther Shert-Tes Lisbilties

TOTAL CURRENT LIABILITIES

NOW-CURRENT LIABILITIES
Long-Teem Bark Loant

Rulsied Paties

Thied Parties
LavagTerm Joint Veniue Payable

Rulsied Paties

Thied Parties
Leng Term Lasn Io Finarcial Matfuion Non Sank

Rulsied Paties

Thied Parties
Lo T Gioss Amasnt

Thied Parties
Advanices en Leng-Tamm Conbac!

Rulsied Paties

Thied Parties
Dt Ta Lintiltins
LongTerm Tanes Payable
Loy Termn Laase Lisbilties
Cther Long-Tems Pepabiss

Thid Parties
Lo Termn eckiam Term Neles
Leng Terms Berids Payabie - Nel
Emgiayee Bevely Lisbities
TOTAL NOK.CURRENT LIABH ITIES

TOTAL LMBILITIES



Lanjutan Lampiran 3

EKUITAS

Modal Saham
Modal Saham - Nilai Nominal Rp 100 per Saham
pada 2020 dan 2019
Modal Dagar - 1 Sahar Serl A Dwl Wama dan
25.499.990.599 Saham Ser B
pada 2020 dan 2019
Modal Diermpalkan dan Dlselor Peniuh -
1 Saham Sen A Dwl Warna dan 13.573.950 999
13573.902.599 Saham Sen B
pada 2020 dan 2010
Tambahan Modal Desetor
Saldo Laba
Telah Dilentukan Panggunaannya
Belurn Diteniuican Panggunaannya
Kamponen Exutas Lainnya

Junilah Ekuitas yang Dapat Diatribusikan
Kepada Pemilik Entitas Induk

Kepeningan Non-Pengendal

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DIAN EKUITAS

ki
ki

40

4B

1.357.305.009.9%9 1.357.390.250 990
5B40.531.302.847 4952006262437
1732101387272 1672380028 12
(2172221 540,856 8.561.015883.115
T65.435 443761 730.581.647 408
1.532.241.601.083 1708240795157
8.045.313.162.297 11.236.081.167 428
16.577.554.764.200 29.11.463.168.993
105.588.960.060.005 122.589.269.350.671
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EqQuITY

Share Capital

Share Capital - Rp 100 par Vi par Shary
in 2020 and 2019 ragpachialy

Authorized Capial - 1 share of Dwi Wama Serie A and

25999999 969 Sharas of Seris B
in 2020 and 2019 ragpachialy
Subseribed and Full Paid Capal
1 share of Dwi Wama Sarie A and 13.573,950,999
13,573,902,599 Serie B Shares
in 2020 and 2019 ragpectivaly
Addlional Patcin Capital

Retained Eamings
Appropried
Uinappregrialed

Othar Carmpanant of Equity

Total Equity Atiributable fo
Owners of Parent

Non-Controling nigrest

TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY



Lampiran 4 : Laporan Laba Rugi PT Waskita Karya (Persero) Thk

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Thk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir
31 Desember 2020 dan 2019
(Dalam Rupiah Penuh)

Pandapaten Ussha
Beban Pokak Pendapatan
LABA (RUGH BRUTO

Baban Penjualzn

Baban Umum dan Adminislrasi
Baban Pajak Final
Pandapaten Bunga

Karugian Selisi Kurs - Bersh
Pandapaten Lain - lan

Baban Lainzin

LABA (RUGH) SEBELUM BEEAN KEUANGAN,
EAGIAN LABA BERSIH
ENTITAS ASOSIASI DAN VENTURA BERSAMA

Baban Keuangan
Bagian Rugi Bersh
Enfitas Asosiasi dan Venlura Barsama

LABA [RUGH SEBELUM PAJAK

Manfaat (Beben) Pajak Penghasilan
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Years Then Ended
December 31, 2020 and 2019
(In Full of Rupiah)
Catatan/
Nates i) 2019
R Rp
41,56 16.190 456 515.103 31,367 339 629 86D Revenues
0 (18.168.330.421.735) 25, TE2.TAE 556454 Coet of Revauss
[1.877.B52.506.632) 5.604.642.TE3 405 GROSS PROFIT (LOSS)
4 145,904 808 574) (51.580.935.546) Salling Expansas
41 [1.656.332 503 229) (1.319.957.348.117) Genaral and Advminrsfrative Expansas
1 (357.036. 154 688 (TDEA1T.381.314) Final Tax Expanses
TH1E3013 957 B34.130.420 [ntrest income
|2.604.855.787) (12.551.246.681) Lass an Famign Exchangs Rates - Mt
# IHTMETTT 965.263.113.588 (Other income
4 (1,384 47.063.285) {157 812 430.370) Other Expansas
PROAT [LOSS) BEFORE FINANCIAL CHARGES,
EQUITY IN NET INCOME OF
[4.339.350.532.368) S239.47T1.695.605 ASSOCIATES AND JOINT VENTURES
40 [4.741.217.257 350 (3.620.533.959.507) Financial Charges
Enquity in Net Logs
47 (4B 345,659 537 (250 287 534.339) of Associates and Jom! Ventunas
[9.729.421.529.853) 1.328.649.961.830 PROFIT (LOSS) BEFORE TAX
1 233 6586.783.307 (258 751.593.548) Income Tax Banefi (Expenses)
[9.495.726.146.548) 1.028.858.367 8011 PROFIT (LOSS) FOR THE YEAR
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Lampiran 5 : Laporan Posisi Keuangan PT Perusahaan Gas Negara Tbk

PT PERUSAHAAN GAS NEGARA TBK
DAMN ENTITAS ANAKIAND SUBSIMARIES

Halaman 11 Page

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
3 DESEMBER 2020 DAN 2019 AS AT DECEMBER 31, 2020 AND 2019

dalam Diokar Amerika Senkat, (Expressed in United States Dollsrs,
kexcual nilal nominal dan data saham) excepl for par vaive and share dafa)

3 Desemberi 31 Desember/
Catatan/ December December
Notes 2020 2018

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Hea dan setara kas da 1,179.044,518  1.040,376.489 Cazh and cazh equivalents
Kaa yang dibatasi

pEngguUnaanya db 3,000,000 18,000,000 Restncted cash
Aset kewangan tersedia Avalsble-for-zale

unituk dijual 5 - 186,360,050 financial sssets
Asat kewangan pada nikal wajar Financial assefs at

melalui pemghasilan fair vaiue through other
komprehensif lain 5 65,775,856 - comprehensive inoomea
Pistang wsaha B Trade receivahies

- [Pihak berelasi 276,716,897 250,020,499 Reizted parfies -

- [Pihak ketiga 195,670,484 249,580,952 Third parties -
Piutang Lain-tain T G4 BZ2 649 126,418,313 Other receivahies
Persadiaan B 68,803,975 T0.787, 78 Invenfories
Taksiran tagihan pajak Ma Estimated cisims for tzx refund

- Pajak penghasilan 13,320,534 16,722 285 Income taxes -

- [Pajak lain-lain 48,084,780 173.438,TH Other taxes -
Uang muka ] 82,857 442 46,373,549 Advances
Beban dibayar di muka 10 7.370,651 16.64.2 510 Prepsid expenses
Total aset lancar _2005 TE5.786 _2.204 651,127 Total curment asssats
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Kas yang dibatasd

PENgQUNaaNYE db 92 248,208 T6.572 455 Restrcted cash
Pistang wsaha - Trade receivables -

jpihak ketiga ] Td, 182 681 G4 873,420 third parties
Pistang Lain-tain Cither long-term

jangka panjang 11 88,056,378 104 403,860 receivables
Uang muka, Advances,
bagian tdak lancar ] 31 ,BBE 482 44 025 501 MOVI-CUFFERNT porthon
Beban dibayar di muka, Frepaid expanzes,
bagian tidak lancar 10 55,760,559 T4 266,985 non-curent porbion
Penyertzan saham dan Invesiment in shares and
ventura bersama 12 341,001,360 365,807 864 Joint venfures
Aset tetap 13 2 697 6BT 5TT 2,747 600,602 Flred assefs
Aset hak-guna 13, 14a 535,860,758 - Right-of-use assels
Aset eksplorasi Exploration and
dan evalasi 158 105,126,405 104,502,748 evaluation assets
Properti minyak dan gas 15b 1,275500,218  1,395.816,495 OW and gas properties
Aset tak benwujud 3318108 3,826,078 Intengible sesets
Taksiran tagihan pajak 2a Esfimated ciaims for tzx refund

- Pajak penghasilan 29 612 396 5462 835 Income taxes -

- Pajak Lain-lan 64847 293 52,703,149 Other taxes -
Aset pajak tangguhsan 21d 116,827 658 126,316,157 Defered tax assefs
LLain-lain 14815 478 4,602 880 Crthers
Total aset tidak lancar 5528 200,609 5169062029 Totsl non-cument assets
TOTAL ASET —L533986.395 _TAT3.713,156 TOTAL ASSETS
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Halaman 1/2 Page
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
3 DESEMBER 2020 DAN 2049 AS AT DECEMBER 31, 2020 AND 2049
(Dintyatakan dalam Dolar Amerika Senkat, (Expressed in United Sistes Dollars,
kecual nilal nominal dan data saham) excapl for par vaiue and share dafa)
31 Desember’ 31 Desember’
Catatan/ December December
Notas 2020 2018
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS SHORT-TERM

JANGKA PENDEK LIBILITIES
Litang usaha 16 Trade payables

- [Fihak berelasi 66,832 582 125,236 462 Related parties -

- [Pihak ketiga 148,242 683 134 855,578 Third parties -
Litang lain-lain 17 139,251,623 179,857,863 Ciher payahles
Lisbilitas yang masih

hanes dibayar 18 570,214,065 31T 366,474 Accrued labiliies
Finjaman bank Short-ferm

jamgka pendek 18b 10,563,630 164 387 454 hank loans
Bagian janghka pendek

dari pinjaman bank Short-term portion of

jamgka panjang 18a 19,465,027 21,364,208 long-term bank loans
Bagian jangka pendek

dari pinjaman dari Shart-term portion of

pemegang saham 159c 71,260,879 35,630,435 shamholder inan
Lisbilitas sewa Short-term portion of

jamgka pendek 1db 34,162,303 1,350,547 lease babiities
Litang pajak 21b Tzxes payable

- Pajak penghasilan 16,215,995 31,286,009 Income taxes -

- [Pajak lain-lain 13,601,053 24 240,366 Other taxes -
Lisbilitas imbalan Short-term empioyes

kerja jangka pende 2 58,005,129 54_260,715 banafit iabiitles
Bagian janghka pendek

dari pandapatan yamng Short-term portion of

ditangguhkan 34 150 457 33 387 042 defered revenues
Total liabilitas jangka pendek 1,183,155 336 _1.123 361,247 Totsl shor-term labilies
LIABILITAS LONG-TERM

JANGHKA PANJANG LIABILITIES
Pinjaman bank

jangka panjang 18a 354 410,502 A57.077.074 Long-term hank loans
Pinjaman dari

pemegang saham 19¢ 139,316,428 20,577,308 Sharehoider loan
Litang obligasi i 1,964, 322881 1,961.301,577 Bonads payable
Lisbilitas sewa Laong-ferm

jamgka panjang 1db 499,766,696 30,563,812 lease Nabihes
Liabditas pajak

tangguhan 21d 192,274,882 225 757,105 Defemed tax labiies
Lishilitas pembongkaran Azsat ahandonment and

sset dan restorasi site restoration

Bfes 3 102,842,184 80,326,879 obligations
Liabilitas imbalan Post-employment

pascakerja 22d 137,974,089 147,700,743 benefit obigation
Pendapatan diterima

il muka dan Lineamed and

ditangguhkan 4 375 522 2 557 480 aeferrad revenues
Total liabilitas jangka panang 3395302204 _3.016.050,978 Total iong-term labilfies
TOTAL LIABILITAS 4,578.547.540 _4.139.412.275 TOTAL LIABILITIES
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LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED
HONSOLIDASIAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMEER 2020 DAN 20419 AS AT DECEMBER 31, 2020 AND 2049
(Dunyyatakan dalam Dolar Amerika Senkat, (Expressed in United Sistes Dollars,
kecual nilai nominal dan data saham) excepl for parvaiue and share dafa)

Notes 2020 2018
EKLUITAS EQUITY
Ekultas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik Equeity attributabie to
entitas induk owners of the parent
Modal saham - nitsd Share capital -
nominal Rp100 per par value of
saham Rp100 per share
Modal dasar — Authonized -
T0U000.000.000 70,000, 000, 000
saham yang shares conaisting of
terdin 1 saham 1 Seriezs A
Sen A Dwiwarma Owiwarna
dan 60,990 600909 share and
saham Seri B 50,999,000 599
Modal ditempatkan Serles B shares
dan disetor penuh - Izsued and fully
24.241.508.106 paid - 24, 241,508,196
saham yang shares
terdin dari consisting of
1 saham Seri & 1 Benes
Dwiwarma dan A Dwiwarma and
24.241.508.105 24.241,508.795
saham Seri B 2da 344,018,831 344018831 Senes B shares
Tambahan modal disator 24b (467574 628)  (467.574,628) Additional paid-in capital
Saldo laba Retained eamings
- Dicadangkan 2,661,235674 2661226693 Appropristed -
- Tidak dicadangkan (264.773,584) 67_584,000 Linappropriated -
HKomponen Cther componenis
ekuitas lainmya (39760 583) (44 _388 833) of equity
Total ekuitas yang
dapat diatribusican Total aquity
kepada pemilik afinbutsive fo
entitas induk 2233 136,700 _2 560866153 owners of the parenf
Kepentingan
monpemperndal 25 T22 302 155 673,434 728 Non-confrofing inferests
TOTAL EKLITAS 2955438855 _3 300,881 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN EKUITAS _1.533.986.395 _7.373.7113.156 AND EQUITY
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Lampiran 6 : Laporan Laba Rugi PT Perusahaan Gas Negara Tbk

LAPORAMN LARA RLMGE

DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

KOMSOLIDASLIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2020 DAM 2019

|Disajikan datam Dolar Amernka Sevikal,

acuah laba bersih per safam)

PENDAFATAN

BERAN POROK PENDAPATAN
LARA BRUTO

Beban niaga dan infrastrukiur
Baban umum dan administras
Pardapatan kain-lain

Baban kain-tain

LABRS OPERASI

Baban keusangan
Pendapatan keuangan
Perururan nilai asst
eksplorasi dan evaluasi
{Penurunan)ipamulihan rilai
properi minyak dan gas, bersih
Perurunan nilai as=l =tap
Provisi alas sengketa pajak
Rugi sefizih burs
Laba ala= perubahan rila
wiajar desivas!
Bagian laba dari
venbura barsama

[RUGINLABA SEBELLIM
PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK
PFEMGHASILAN

i

Tangguhan

Baban pajak penghasilan

32a
]

31a
3B

1Ea

15h
13

32¢

12

e

(RLMGINLABRA TAHUN BERJALAN

PT PERLERAHAAN GAS NEGARA TEBK
DN ENTITAS ANAKAND SUBSIDIARIES

Halaman 21 Page

CONMSOLIDATED

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

31 Desember/ 31 Dosember!
December December
2020 2018
2 BE5536,105 3,848,717 684
2031,118705) (28215467 16)
BS4 417400 1227368 9E8
[351,935,301) (439,144 .207)
(178,570,762)  [269,785,012)

41,956, 047 E2,081,786
62152453 (34 107 TET)
—dOR T4 B4E311 T4R

(171,320,862)  (172.545631)

52 0B8, 658 30,075,296

(3,281,3013) :

(75884, 368) 62735624

(8,77EBOR) (58,206,720

(278,371,150)  (127.720,367)
(25,575,878) (27,900 80F)

: 45,108
51833554 _ G7270.431

175,385 848) 270,902 451

(ET.B1E.818)  [105807.459)

27204550 (61,113,797
— (40292 360 _ (1600019 208)

[215. 767 B14) _ 112.981,198
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FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 30230 AND 2018
(Expressed in Linded Stades Dolars,

excepl eamings per shars)

shmpainmentimpairment reversal
of ol and gas properfies, net
dmpairment of Sxed assets
Provisian far tax dispute
Lags on farsign exchangs
Gain on changs in
Fair iaive of derivatives
Shave of prafit fom
joint vaniures
[LOSSYPROEIT BEFORE
INCOME TAX

IWCOME TAX EXPENSE
Curranf
Defarrad

fncome X sxparnns

(LOSSMPROFT FOR THE YEAR
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5. Judul Karya llmiah : Analisis Dampak Penerapan PSAK 73
Tentang Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusalaan BUMN
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1. Nama Mahasiswa : Fahri Ramadhan
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NO| TGL/BLNTHN MATERI KONSULTASI

SARAN PEMBIMBING

TANDA TANGAN
PEMBIMBING

1 9 Juni 2021 Bab 1

s

Ll

Latar Belakang masith minim penjelasan PSAK 73
perubahan apa yang mempengarahi perubahan kinerja
keuangan, scharusnya disebutkan rasio kinerjanya
Belum ada penjelas tentang hasil riset

Rumusan masalah dan tujuan yang pertama it untuk
melihat apanya dari PSAK tersebut

Manfaat penelitian sehamsnya uniuk teori dan prakiis.
Untuk yang prakiis dapar disebutkan pthak pihaknya

siapa.

ry

16 Juni 2021 Bab 1

b

Penelitian sebelumnya jangan Cuma 1 atan 2.
Manfaat ditujukan untuk secara teoriTiteranor dan bagi
prakis.

22 Juni 2021 Bab 1

. Belum ada manfaar penelitian secara teoritis

4 30 Juni 2021 Bab 2

[

s

Mengganii kata berdasarkan kajian teoritis diatas yang
telah dijelaskan diatas dengan penjelasan kembali mulai
dari konsep teori sampai dengan timbulnya ide tujuan
penclitian yang tergambar.

Tujuzn penelitian | belum dijelaskan teknik analizis
datanya seperti apa

P litian sebelumaya ditambaly sinimal §

5 6 Juli 2021 Bah 2

. Teknik Analisa data nomed | uraikan apa saja yang akan [
dianalisa seperti apa membandingkan pencatatan sebelum |

dan sesudah PSAK T3

' 13 Juli 2021 Bab 3

. Mengubah awal kalimat deskripsi kasus dengan melibat

secara umuin dan topik kemudian mengkrucut ke kasus

=

yang terjadi terkait topik dan perusabasn yang diamati
Analisa di setiap akhir paragraph dari hasil rasio kenangan
sebelum dan setelah PSAK 73 masih kurang ajam.

7 22 Juli 2021 Bab 4

Menambahkan kesimpulan dam lampiran lamparan unink |

mendukung analizis rasio keuangan bab 3

SETUJU UNTUK UJIAN KARY A ILMIAH| .

Catatan :
1. Kartu ini dibawa dan ditandatangani oleh Pembimbing pada saat konsultasi

2. Kartu ini dibawa pada saat Ujian Karya Ilmiah, apabila diperlukan dapat dipergunakan schagai bukti pembimbingan

3. Pilih salah satu *)
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